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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, Manajemen Badan Kenaziran 
Masjid dalam proses pembinaan jamaah sudah berjalan dengan baik atau tidak. 
Penelitian ini dilakukan di Masjid Al-Mukhlisin Desa Laut Dendang Kabupaten Deli 
Serdang. Fokus penelitian pada fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan di Masjid 
Al-Mukhlisin. 
 Metodologi penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber 
data penelitian adalah sumber data primer yaitu informasi yang langsung diterima 
dari pengataman pada Masjid Al-Mukhlisin pada setiap kegiatan, selanjutnya sumber 
data sekunder yaitu dari buku, jurnal, data-data dokumen Masjid dan data laporan 
kegiatan Masjid Al-Mukhlisin. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan observasi, wawancara, instrumen data, dokumentasi.  Analisis data digunakan 
yaitu reduksi data dengan memfokuskan pada hal-hal yang terpenting, untuk 
mempermudah penelitian. Kemudian data display yaitu mengelompokkan data yang 
tersaji sedemikian rupa dan disusun secara sistematis, terakhir yaitu penarikan 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses Manajemen Badan Kenaziran 
Masjid dalam pembinaan jamaah masih memiliki banyak kekurangan. Pada 
pembinaan idarah masih sangat minim dilaksanakan seperti administrasi, penyusunan 
kegiatan-kegiatan dan pendataan jamaah belum berjalan secara sempurna, hanya 
penyusunan jadwal khatib yang terjadwal secara baik. Pembinaan imarah 
(kemakmuran) Badan Kenaziran Masjid melaksanakan pembinaan jamaah berbentuk 
pengajian ba’da magrib seminggu sekali dan sebulan sekali, PHBI (Peringatan Hari 
Besar Islam), pembinaan remaja masjid. Pembinaan imarah ini bertujuan untuk 
memakmurkan dan menghidupkan kegiatan-kegiatan masjid sehingga jamaah ramai 
untuk datang melaksanakan kewajiban secara berjamaah. Pembinaan ri’ayah 
(pemeliharaan fasilitas Masjid), pembinaan ini terlaksana dengan baik dilihat dari 
kebersihan masjid, penataan Masjid, dan perlengkapan Masjid. pemeliharaan ini di 
kontrol oleh pengurus Masjid dengan menempatkan marbot sebagai pelaksana 
pemeliharaan masjid, sehingga jamaah senang untuk beribadah di masjid dan semakin 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manajemen telah ada sejak dulu. Karena makna pokok manajemen adalah 
tercapainya tujuan yang diinginkan dengan cara memanfaatkan seseorang atau 
kelompok atau organisasi untuk melaksanakan pekerjaan mendapatkan hasil yang 
dikehendaki. Manajemen selalu ada dalam setiap aspek kegiatan manusia baik di 
Masjid, di pabrik, bengkel, sekolah, universitas, bank, kantor, hotel, rumah sakit, mau 
pun dalam kehidupan rumah tangga. sederhananya manajemen adalah suatu 




Syahidin dalam manajemen masjid mengatakan, masjid merupakan tempat 
suci, tempat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Semua manusia yang mendekat 
diri kepada Allah SWT dipersilahkan masuk kedalamnya dengan leluasa.
2
 
Manajemen masjid merupakan suatu rangkaian pencapaian tujuan melalui orang dan 
kelompok. Didalamnya terdapat proses ketauladanan dan kepemimpinan yang 
membutuhkan potensi jamaah dalam membina kehidupan masyarakat melalui 
optimalisasi fungsi dan peran masjid berdasarkan nilai-nilai Islam. Oleh sebab itu, 
manajemen masjid disini berbeda dengan pengertian manajemen secara umum. 
                                                             
1
Moh. E. Ayub, manajemen masjid. (Jakarta: GEMA INSANI, 1996), hlm. 32. 
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Karena dalam pencapaian tujuannya memiliki konteks yang berbeda meskipun 
masing-masing  dilalui dengan kegiatan orang lain atau sekelompok orang.
3
 
Pada masa Rasulullah Masjid digunakan sebagai sarana pelaksanaan shalat, 
siasat perang, pengobatan orang sakit, mengatur siasat negara, sarana dakwah, 
musyawarah dan pusat pembinaan umat. Masjid memiliki peran sebagai strategi 
dalam membangun peradaban Islam.
4
 Masjid merupakan lembaga pertama dalam 
membangun sebuah komunitas masyarakat islam. Dengan adanya keberadaan 
manajemen masjid kita dapat melakukan seluruh aktivitas keagamaan dengan baik 
dan teratur.  
Pemerintah melalui Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam telah mengeluarkan peraturan terkait standar pembinaan manajemen Masjid 
yaitu terdapat pada Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 Tentang Standar Pembinaan 
Jamaah Manajemen Masjid. Dalam keputusan tersebut dijelaskan bahwa pembinaan 
jamaah sesuai tingkatan masjid seperti, Masjid Negara, Masjid Raya, Masjid Besar, 
Masjid Bersejarah, Masjid Jami, dan Masjid ditempat Publik. Adapun Standar 
Pembinaan Manajemen Masjid sebagai berikut: 
Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam diatas sebagai rujukan bagi 
pengurus Badan Kenaziran Masjid di Indonesia, dalam melaksanakan Pembinaan 
Jamaah sesuai dengan tingkatan Masjid itu sendiri. Dari aturan ini, maka pengurus 
masjid harus mulai membenahi masjid sesuai dengan standar pembinaan yang sudah 
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Eman Suherman, Manajemen Masjid,(Bandung: ALFABETA, 2012), hlm. 26. 
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ditetapkan, sehingga kemakmuran masjid dapat dirasakan oleh seluruh jamaah. 
Sebagaiman firman Allah dalam Al-Qur’an surah At Taubah ayat 18 
                             
                        
Artinya: sesungguhnya yang memakmurkan Masjid-Masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka 





Ayat diatas menjelaskan bahwa yang dapat memakmurkan Masjid adalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah, menunaikan zakat serta tidak takut dengan 
apa pun kecuali hanya kepada Allah. Pengurus Badan Kenaziran Masjid adalah orang 
yang dipilih untuk dapat mengemban amanah dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan seluruh kegiatan manajemen masjid sesuai dengan aturan-aturan yang 
ada, serta illah karena Allah ta’ala. 
Adapun perbedaan standar pembinaan manajemen masjid yang ada dengan 
pembinaan jamaah Masjid Al-Muklishin, terdapat pada tiga standar yaitu: Idarah, 
Imarah dan ri’ayah.  
 Pada standar Idarah Masjid Al-Mukhlishin memiliki kesenjangan pada 
manajemen, dapat terlihat dari beberapa standar yang belum terlaksana. Seperti, 
belum adanya ketatausahaan, sistem pengelolaan bangunan, imam tetap yang 
disertifikasi oleh KUA, sertifikat arah kiblat, serta kritik dan saran dari jama’ah. 
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Adanya kesenjangan tersebut membuat manajemen masjid tidak berfungsi secara 
sempurna, mengakibatkan pembinaan manajemen masjid tidak bisa dirasakan 
sepenuhnya oleh jama’ah.  
Pada standar Imarah, kemakmuran masjid Al-Mukhlishin dalam bidang 
keagamaan seperti, shalat lima waktu, shalat jum’at, shalat Idul Fitri, shalat Idul 
Adha. Pengurus Badan Kenaziran Masjid menjalankannya dengan baik, dilihat dari 
jumlah jama’ah yang hadir saat menunaikan kewajiban ibadah shalat baik magrib, 
isya, shubuh, zhuhur, dan ashar jama’ah cukup ramai dalam menghidupkan shalat 
berjamaah.  
Tetapi ada beberapa yang belum terlaksana oleh pengurus Badan Kenaziran 
Masjid Al-Mukhlishin yaitu, penyelenggaraan pendidikan yang berbasis dimasjid 
baik secara formal dan formal, aktivitas pemberdayaan sosial dan ekonomi (UPZ, 
BMT, Koperasi), pelayanan kesehatan, dan tempat konsultasi jamaah yang sedang 
menghadapi suatu persoalan. Ditambah lagi lokasi masjid tepat berada di simpang 
empat kawasan perdagangan masyarakat sekitar masjid. Seharusnya masjid bisa 
menjadi solusi bagi jama’ah yang tidak memiliki pendidikan dan ekonomi yang sulit, 
dengan memberikan bantuan berupa pengetahuan (pendidikan) maupun ekonomi 
(perdagangan) untuk mendorong perekonomian jama’ah yang baik dan stabil. 
Sehingga fungsi masjid sebagai pusat pembinaan jama’ah dapat terealisasikan.  
Pada Standar Ri’ayah Badan Kenaziran Masjid memiliki Fasilitas Utama yang 
cukup memadai untuk melaksanakan ibadah, baik dalam perlengkapan shalat, 





normal. Namun dalam hal-hal fasilitan lainnya baik itu utama maupun penunjang 
masih belum dimiliki seperti, ruang aula, ruang perpustakan, kelas belajar, sarana 
olahraga, kenderaan operasional, dan halama parkir yang belum tertata rapi. Sehingga 
kenyamana serta keamanan untuk para jama’ah dalam melaksanakan ibadah terutama 
pada jama’ah yang membawa kenderaan memiliki rasa was-was saat meninggalkan 
kenderaannya, ini akan mengurang kualitas ibadah seorang jama’ah. 
Perbedaan yang terdapat diatas, menunjuk bahwa manajemen masjid Al-
Mukhlishin memiliki kesenjangan dengan standar pembinaan jamaah yang telah 
ditetapkan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam. walaupun memiliki kesenjangan 
yang cukup banyak, aktifitas pembinaan tetap berjalan di masjid Al-Mukhlisihin 
dapat dilihat perkembangan jamaah yang hadir dalam sholat fardhu, pengajian yang 
rutin dilaksanakan 1 minggu sekali dan 1 bulan sekali, dan kegiatan peringatan hari-
hari Besar Islam meningkat. serta imam sholat yang bagus bacaannya dan pemilihan 
khatib jum’at yang berkualitas menjadi pendorong pembinaan jamaah di masjid al-
mukhlisin.. 
Dari pemaparan masalah diatas peneliti tertarik melakukan penelitian pada 
Masjid Al–Mukhlisin yang berjudul: Manajemen Badan Kenaziran Masjid di 












B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses manajemen Badan Kenaziran Masjid Al–Mukhlisin dalam 
menjalankan pembinaan jamaah? 
2. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi Badan Kenaziran Masjid Al–
Mukhlisin dalam membinaan jamaah? 
 
C. Batasan Istilah 
Untuk tidak terjadi kesalahan pemahaman mengenai judul penelitian ini, maka 
penulis memberikan batasan istilah sebagaimana berikut: 
1. Manajemen  
Manajemen adalah kemampuan mengerakkan seseorang untuk 
menjalankanserangkaian kegiatan dalam rangka mencapai tujuan suatu 
organisasi.
6
Adapun yang menjadi manajemen pada penelitian ini adalah tentang 
manajemen Badan Kenaziran Masjid Al–Mukhlisin di Percut Sei Tuan dalam 
pembinaan jamaah. 
2. Badan Kenaziran Masjid 
Dalam KBBI Badan Kenaziran Masjid adalah suatu lembaga yang menangani 
masalah yang berhubungan dengan masjid.
7
 
3. Masjid  
Masjid adalah tempat bersujud dan menyembah Allah SWT. 
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4. Pembinaan  
Pembinaan adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman, nilai-nilai perilaku 
budi pekerti, perangai, tingkah laku baik terhadap Allah Subhanahu Wa Ta’ala, 
sesama manusia, diri sendiri dan alam sekiarnya yang dilakukan secara efesien dan 
efektif untuk memperoleh kebahagian hidup di dunia dan akhirat.
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5. Jamaah  
Jamaah adalah orang yang senantiasa taat kepada Allah dan Rasul, yang 
memiliki aktivitas hidup seperti tolong menolong, kasih sayang, saling mencintai, 





D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses manajemen Badan Kenaziran Masjid Al–Mukhlisin 
dalam melaksanakan pembinaan jamaah. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Badan Kenaziran 
Masjid Al–Mukhlisin dalam membinaan jamaah. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Bilamana penelitian ini berhasil mengungkap data yang tercemin dalam tujuan 
penelitian diatas, penelitian ini diperkirakan memberikan manfaat bagi berbagai pihak 
baik secara praktis maupun teoritis dan akademis. 
                                                             
8http://eprints.ums.ac.id/18330/2/BAB I.pdf. 





1. Secara teroritis 
a. Memberikan informasi tentang teori-teori manajemen. 
b. Sebagai sumber bacaan khusus bagi para pengurus masjid, mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
2. Secara praktis 
a. Dengan adanya penelitian ini masjid yang belum memiliki manajemen 
menjadi memiliki manajemen. 
b. Sebagai masukan bagi pengurus-pengurus Badan Kenaziran Masjid di 
masjid-masjid lain dalam menerapkan manajemen Masjid dalam pembinaan 
jamaah. 
3. Secara akademis 
Memotivasi mahasiswa dan memberikan wawasan kepada mahasiswa, civitas 
akademik fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 
memperdalam penelitian manajemen masjid dalam pembinaan jamaah, dapat juga 
sebagai refensi bagi segenap pembaca dari berbagai kalangan seperti, masyarakat, 
mahasiswa, dosen, dan pengurus masjid. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini, penulis membagi ke dalam V Bab. Kemudian 
Bab ini dibagi lagi menjadi beberapa sub yang saling berkaitan satu sama lain 
sehingga akan lebih fokus, dan peneliti menguraikannya secara berurutan dan 





Bab pertama berisikan latar belakang masalaah, rumuusan masalah, batasan 
istiilah, tujuanpenelitian, kegunaan peneliitian, dan sistematika penelitian. 
Bab kedua landasan teoritis, berisikan tinjauan tentang masjid diantaranya; 
pengertian manajemen, unsurunsur manajemen, prinsip-prinsip manajemeen, fungsi-
fungsi manajemen. Lanjut, tinjauan tentang manajemen masjid, fungsi manajemen 
masjid, tujuan manajemen masjid. Kemudian, tinjaua tentang pembinan jamaah yaitu; 
pengertian pembinaan jamaah, standar pembinaan manajemen masjid, macam-macam 
pembinaan. terakhir, tinjauan tentang penelitian terdahulu. 
Bab ketiga metode penelitian, beriisikan tentang, jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data, pengumpulan data, teknik analisis data. 
Bab keempat yaitu hasil penelitian yang telah diambil dari penelitian yang 
telah dilakukan pada Badan Kenaziran MasjidAl–Mukhlisin. Dari latar belakang 
Masalah, gambaran umum letak geografis, proses manajemen Badan kenaziran 
Masjid mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
pembinaan jamaah Idarah, Imarah dan Ri’ayah. Analisis penelitian. hambatan-
hamabatan yang dialami Badan Kenaziran Masjiddalam melaksanakkan pembinaan 
jamaah, hal-hal yang dilakukan Badan Kenaziran Masjid dalam menyelesaikan 
tantangan yang ada. 
Bab kelima berisikan penutup, membahas kesimpulan dan saran-saran bagi 











1. Pengertian Manajemen 
Secara etimologi, manajemen diambil dari bahasa Inggris “management” 
yang  berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan, artinya. Manajemen 
adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
10
 
Secara terminologi manajemen diartikan dengan beragam sesuai sudut 
pandang. James A. F. Stoner, R. Edward Freeman, Daniel R. Gilbert JR 
mengemukakan bahwa manajemen adalahSebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota organisasi serta penggunaan 
seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan. Jhon D.Millet di dalam bukunya, manajemen adalah suatu tindakan 
memimpin dan mempelancar tugas-tugas dari orang-orang yang sudah terorganisisr 
baik secara formal sebagai dukungan untuk mendapatkan tujuan yang diharapkan. 
Manajemen sebagai alat untuk terwujudnya tujuan yang diinginkan, 
manajemen yang sesuai prosedur akan mempermudah tercapainya tujuan organisasi, 
anggota, danmasyarakat. Dengan kata lain, manajemen sebagai daya guna dan hasil 
guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. Manajemen adalah ilmu dan 
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seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
secara efektif dan efisien efisien untuk mencapai suatu tujuan tersebut.
11
 Dari 
pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 
kemampuan menggerakkan / memotivasi seseorang untuk melalukan kegiatan dalam 
upaya pencapaian tujuan kelompok/organisasi.  
 
2. Unsur-Unsur Manajemen 
Adapun Unsur-unsur manajemen terdiri dari 6 (Enam), yaitu man, money, 
methods,materials, machines, market.
12
 Adapu  penjelasannya diantaranya: 
a. Man (Manusia) 
Manusia adalah penggerak terlaksananya fungsi manajemen dalam 
operasional sebuah organisasi, manusia yang mengarah pada sumber daya manusia 
yang dikuasai organisasi. 
b. Money (Uang) 
Uang adalahalat untuk mensuplay segala keperluan dari manajemen yang 
tidak bisa diabaikan dari unsur manajemen, sebab Money merupakan modal yang 
digunakan untuk pelaksanaan program dan rencana yang telah ditetapkan, uang 
merupakan alat ukur dan alat pengukur nilai, besar kecilnya hasil kegiatan dapat 
diukur dai jumlah uang yang berada dalam perusahaan ataupun organisasi.. 
c. Materials (Bahan) 
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Material adalah kelengkapan menJadi kebutuhan utama yang terdiri dari 
bahan mentah dan bahan jadi. Dalam organisasi kegunaan material yaitu sebagai 
pendukung  untuk pencapaian keuntungan yang lebih bagus, selain seseorang yang 
mahir dibidangnnya juga harus mampu menggunakan salah satu maupun seluruh 
sarana. Bahan dan manusia tidak akan dapat dijauhkan, sebab tanpa adanya bahan 
manusia akan sulit untuk bekerja dan pencapaian yang dikehendaki akan tercapai 
dengan sempurna. 
d. Machine (Mesin) 
Machine adalah merupakan terknologi yang diciptakan untuk membantu 
proses dalam menciptakan barang dan jasa. Teknologi mesin digunakan untuk dapat 
memberikan keringana dan kemudahan menghasilkan profit yang lebih besar lagi 
serta efisiensi kerja bagi manusia. 
e. Methods (metode) 
Methods yaitu cara-cara dalam melaksanakan kegiatan atau pekerjaan guna 
mencapai tujuan. Sukses dan gagalnya sebuah pelaksanaan atau kegiatan tergantung 
pada cara pekerjaan sesuai dengan Planning akan mencapai tujuan dari organisasi 
tersebut. 
f. Market (Pasar) 
Pasar merupakan tempat untuk menyalurkan barang dan jasa perusahaan demi 
menghasilkan keuntungan serta mengembalikan invertasi dan mendapatkan 





menjadi bidang manajemen dengan peran yang lebih mendalam demi mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
 
3. Prinsip-Prinsip Manajemen 
Prinsip manajemen adalah dasar dan nilai yang menjadi pokok dari 
bentukkesuksesan manajemen. Prinsip manajemen bisa merupakan dasar ataupun 
kaidah yang merupakan kebenaran secara fundamental yang dijadikan acuan 
pedoman didalam melaksanakan tugas memimpin sebuah usaha kerjasama untuk 
meraih suatu keseimbangan setinggi tingginya didalam upaya pencapaian. 
Henry fayol, menyataakan prinsip manajemen seharusnya besifat fleksibel, 
maksudnya perlu untuk dipertimbangkan sesuai dengan situasi maupun kondisi yang 
khusus dan berubah-ubah. 14 prinsip-prinsip manajemen yang dikemukan Henry 
Fayol terdiri dari :
13
 
a. Pembagian kerja (Division of work) 
Pembagian kerja berguna untuk membangun pengalaman kepada individu-
individu di lingkungan perusahaan. Untuk mengasah kemampuan personel sehingga 
lebih produktif dalam menjalankan tugas yang dampaknya akan lebih 
menguntungkan bagi perusahaan. 
b. Wewenang dan Tanggung jawab (Authority and Responsibility) 
Pada prinsip manajemen ini menjadi pembuka dari organisasi. Yaitu dengan 
mengertinya personel tentang wewnang dan tanggung jawab maka roda usaha akan 
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berjalan dengan bak. Sebab tanpa prinsip ini pimpinan tidak akan mampu suatu 
hubungan dengan personelnya. 
c. Disiplin (Discipline) 
Dengan disiplin yang tinggi akan menggerakan wewenang. Dan jika 
wewenang tidak berjalan, maka akan hilangnya disiplin di dalam 
organisasi/perusahaan. 
d. Kesatuan perintah (Unity Of Command) 
Perintah yang datang dari atasan dan tidak boleh diberikan kepada seseorang 
yang lebih tinggi diatasny. 
e. Kesatuan pengarahan (Unity Of Direction) 
Prinsip manajemen ini mengatakan setiap golongan pekerjaan yang memiliki 
tujuan yang sama, harus memiliki satu rencana dan dipimpin oleh satu manager saja. 
f. Subordinasi Kepentingan Perseorangan Terhadap Kepentingan Umum 
 (subordination of individual interest to general interest) 
Pada prisnsip ini setiap anggota harus lebih mengutamakan kepentingan 
perusahaan atau organisasi dari pada kepentingannya sendiri. 
g. Penggajian pegawai (Remunerasi) 
Menurut henry fayol prinsip ini merupakan pembayaran yang gaji harus sesuai 
dengan perjanjian, sehingga kepuasan karyawan terhadap kinerjanya menjadi 
meningkat. 





Pemusatan adalah upaya mempermudah sistem pekerjaan sehingga karyawan 
tahu kemana akan menghadap dan sampai dimana batas kewenangannya. 
i. Rangkaian Perintah (Chain Of Command) 
Yaitu perintah dari atasan kepada bawahan dengan jarak yang dekat.Ketertiban 
(Order) 
Ketertiban menjadi kunci utama seseorang bisa bekerja, karena pada dasarnya 
tidak ada karyawan yang dapat bekerja apa bila dalam keadaan kacau. 
j. Keadilan (Equity) 
Prinsip ini dianggap sesuatu yang bisa timbulnya kesetiaan dan ketaatan 
anggota dengan cara mengkoordinasikan keadilan dan kebaikan para manager 
didalam memerintah para bahawan dan memicu muncul rasa tunduk kepada 
kekuasaan dari atasan. 
k. Stabilitas Masa Jabatan Dalam Kepegawaian (Stability Of Tenur Of Personel) 
Pergantian anggota yang atasan dapat menyebabkan upah yang tinggi pada 
pembuatan, maka dari itu prinsip ini dilaksanakan. 
l. Prakarsa (Inisiative) 
Inisiatif disini maksudnya ialah mengemukakankeinginan untuk mewujudkan 
sesuatu yang berharga guna bagi penyelesaian pekerjaan denga cara sebaik baiknya. 
m. Semangat Kesatuan (Spirit The Corps) 
Prinsip manajemen ini meningkatkan jiwa korsa personel yang mana semua 
merasakan sakit sepenanggungan dan akan meningkat jiwa kerjasama yang lebih 






4. Fungsi-fungsi manajemen 
Menurut George R. Terry sebagaimana dikutip oleh Hasnun Jauhari Ritonga, 
dimana ia membagi fungsi manajemen itu ke dalam 4 (empat) macam, yaitu: 
a. Perencanaan (planing) 
Perencanaan adalah prosespenentuantujuan dari organisasi dan penentuan 
strategis, kebijakan, proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. penentuan tujuan yang tepat dan kebijakan 
utama seraya merumuskan garis-garis besar kegiatan dan carapelaksanaannya. 
Proses perencanaan diawali dari pemikiran, rancangan, rencana dan sampai 
kegiatan, merupakan perilaku para pengurus dalam mengurus segala macam kendala 
dan ancaman sistem, dengan memperhatikanrujukan panduan secara rasional dari 
kalangan pimpinan tingkatan. Untuk menegaskan bahwa perencanaan adalah ruh 
kehidupan bagi seseorang, dan nyawa dalam  berorganisasi. 
Adapun manfaaat dari adanya pererncanaan, yaitu: pertama, 
menjelaskankonsep dalam menjalankan pekerjaandanmenjadi pedoman penyelesian 
kerja. Kedua, adanya perencanaan, akan memudahkan seluruh proses kegiatan dan 
pencapaian tujuan dilalui dengan adanya kendala. Ketiga, dengan perencanaan yang 
bagus mampu menghemat pekerjaan, keuangan, waktu, dan tenaga. 
Keempat,mengkontrol seluruh pekerjaan dengan standar yang dilihat pada bentuk 
perencaaan. Kelima,mengetahui hambatan-hambatan yang akan timbul menghambat 





secepat mungkin diperbaiki dan jika perlu diluruskan setelah sumber masalah 
diketahui. Ketujuh, dapat melalukan penilaian jika perencanaan telah selesai 
terlaksanakan seluruhnya. 
b. Pengorganisasian  
organisasi memiliki dua pengertian. Pertama, organisasi diartikan sebagai 
lembaga dan kelompok fungsional, seperti perusahaan, sekolah, perkumpulan, badan-
badan pemerintah, dan seterusnya. Kedua, mengarah pada proses pengorganisasian 
yang dalam ilmu manajemen dakwah disebut tanzhim yaitu cara dapat mengatur 
pekerjaan serta ditempatkan diantara masing-masing personel, supaya tujuan dapat 
tercapai dengan efektif dan efisien.  
Fungsi pengorganisasian atau fungsi pembagian kerja memiliki hubungan 
yang erat dengan tujuan perencanaan, karena pengorganisasian harus memiliki 
rencana yang direncanakan. Pengorganisasian diartikan juga sebagai pembagian-
pembagian pekerjaan sesuai dengan skill dan kemampuan. 
Pengorganisasian bisa dikatakan sebagai rangkaian pekerjaan dalammembuat 
suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap aktivitasdan usaha, dengan cara 
membagi serta mengelompokkan pekerjaan yang harus dijalankandan juga 
menetapkan susunan jalinan hubungan kerja diantara satuan-satuan yang terlibat 
didalamya, sehingga dalam pelaksanaannya dapat dilakukan lebih mudah.  
c. Penggerakan (ACTUATING) 
penggerakan adalah memberikan motivasi agar orang-orang mau 





efektif dan efisien. Penggerakan ini juga sering disebut “pelaksanaan”. Dalam istilah 
Manajemen Dakwah actuating disebut dengan tawjih. Fungsi manajemen ini 
memberikan kenyamanan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga dalam bekerja 
lebih baik dan terarah, menyuruh orang lain untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
bukanlah hal yang dapat dilakukan dengan mudah, dibutuhkan keterampilan dan 
kemampuan seorang pimpinan untuk bisa menggerakkan personelnya sehingga mau 
berbuat apa yang diperintahkan atasan. 
Fungsi-fungsi pergerakan antara lain: 
1. Memberikan pengaruh kepada orang untuk mau menjadi pengikut/pekerja. 
Menggunakan daya resistensi pada seseorang atau banyak orang. 
2. Untuk membuat seseorang bahwa dia sangat dibutuhkan dan suka pada 
pekerjaannya dan melaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
3. Untuk mendapatkan menjada keakraban dan kesetia kawanan, kepatuhan 
kepada pimpinan di tempat mereka bekerja. 
4. Untuk menanamkan, memelihara dan memupuk rasa tanggung jawab kepada 
tugas yang diembanya.  
Actuating disebut pergerakan secara jelas mencakup aktivitas yang 
dilaksanakan seorang manajer untuk memantau dan melanjutkan kegiaan yang sangat 
penting, sebab diantara fungsi manajemen lainnya, maka penggerakan merupakan 
fungsi yang secara langsung berhubungan dengan manusia (pelaksana). Untuk 
mewujudkan pelaksanaan harus memiliki kemahiran dalam memerintah seseorang 





dilaksanakan dengan penuh keikhlasan dan kesadaran dalam mengemban tugas serta 
penyelesaiannya sesuai rencana yang titetapkan sebelumnya. Karena manajemen 
adalah aktivitas pencapaian tujuan bersama ataupun melalui usaha-usaha individu, 
maka jelaslah bahwa actuating adalah merupakan fungsi yang paling penting dalam 
proses manajemen. 
d. Pengawasan (Controlling) 
pengawasan merupakan upaya untuk mengamati jika ada yang menyimpang 
dari ketentuan. Sehingga kekeliruan dan kesalahan yang terjadi tidak secara terus 
menerus berlangsung. Selain mengamati proses kegiatan, pengawasan juga berfungsi 
untuk membimbing dan mengarahakan personel kepada alur yang disepakati 
sebelumnya.Jadi pada dasarnya tujuan tidak dapat tercapai dengan sempurna, akan 
tetapi menimbulkan kerugian yang lebih beras pada organisasi atau perusahaan. 
Fungsi pengawasan adalah mengamati secara keseluruhan aktivitas personel dalam 
menjalankan kegiatanuntuk menjamin keberhasilan sampai kepada tujuan yang 
direncanakan. 
Fungsi manajemen pada hakikatnyaselaras dengan langkah-langkahnya yang 
meliputi empat unsur yaitu : 
1. Penetapan standar pelaksanaan. 
2. Penetuan ukuran-ukuran pelaksanaan. 
3. Pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar yang 





4. Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan menyimpang 
dari standar 
Efektifnya pengawasan harus melibatkansemua tingkat tingkatanbaik dari 
pimpinan sampai kepada anggota, dan bidang-bidangperkerjaan. Konsep pengawasan 
efektif ini mengarah pada pengawasan mutu terpadu atau Total Quality Control 
(TQC). TQC sebagai suatu skema untuk menggabungkan berbagai macam kualitas 
(pemeliharaan, perbaikan, pengembangan) pembuatan dan pemasarannya dengan 
harga yang lebih ekonomis tetapi dapat memberikankepuasan kepada konsumennya. 
Sasaran pengawasan adalah melaksanakan dan memajukan efisiensi, 
efektivitas, masuk akal dan ketertiban dalam pencapaian tujuan pelaksanaan 
kewajiban organisasi. Hasil pengawasanmenjadi masukan bagi pimpinan dalam 
mengambil pertimbangan dan selanjutnya mengambil keputusan, untuk: pertama, 
menghentikan atau meniadakan kesalahan, kekeliruan, kecurangan, pemborosan, 
hambatan dan ketidaktertiban. Kedua, mencegah kembali terulangnya kesalahan, 
kekeliruan, kecurangan, pemborosan, hambatan dan ketidaktertiban tersebut. 
Ketiga,memilih cara-cara yang lebih untuk membina dan mencapai tujuan dan 
melaksanakan kewajiban organisasi. Dengan demikian, pengawasan akan bermakna 
apabila diiringi dengan perbuatan-perbuatan tindak lanjut yang nyata dan tetap. 
Dengn kata lain, pengawasan menjadi sangat penting karena tanpa ada tindak lanjut 




                                                             






B. Manajemen Masjid 
 
1. Pengertian Manajemen Masjid 
Perkataan manajemen masjid berasal dari kata manajemen dan masjid. Dalam 
bahasa Inggris, istilah manajemen diartikan sebagaimanaging. Dalam bahasa 
Indonesia, kata manajemen dapat diartikan sama dengan pengolahan, pengurusan, 
kepemimpinan dan pembinaan.
15
 Sedangkan menurut para ahli manajemen diartikan 
sebagai berikut: M. Manulang mendefinisikan manajemen adalah suatu proses 
dengan proses yangdilaksanakan dalam suatu tujuan tertentu, diselenggarakan 
dandiawasi.
16
 George R. Terry mendefinisikan manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud nyata.
17
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pengertian manajemen dapat 
diartikan suatu proses pengolahan atau pengurusan suatu kegiatan yang melibatkan 
orang lain, baik secara personal ataupun kolektif dengan menggunakan cara-cara 
tertentu yang sesuai dalam mencapai suatu tujuan. 
Masjid berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata “sajada, yasjudu, sajdan”. 
Kata Sajada artinya bersujud, patuh, taat, serta tunduk dengan hormat dan ta’dzim. 
Untuk menunjukkan suatu tempat, kata sajada diubah bentuknya menjadi “masjidun” 
artinya tempat sujud menyembah Allah Swt. Kemudian secara terminologi 
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masjidsebagai pusat dari segala kebajikan kepada Allah Swt. Didalamnya terdapat 
dua bentuk kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah khusus yaitu shalat fardhu, 
baik secara sendirian maupun berjama’ah dan kebaikan yang dikemas dalam bentuk 
amaliyah sehari-hari untuk berkomunikasi dan bersilaturahmi dengan sesama 
jama’ah. 
Eman Suherman mengutip dari buku M. Quraish Shihab memaparkan bahwa 
pengertian masjid dikalangan masyarakat merupakan bangunan tempat melaksanakan 
shalat bagi kaum muslimin. Tetapi, karena akar katanya mengandung makna tunduk 
dan patuh, hakikat masjid adalah wadah untukmenjalankan segala kegiatan yang 
mengandung ketaatan kepada Allah semata.
18
 Sebagaimana Allah tegaskan dalam Al-
Qur’an surah Al-Jin ayat 18. 
                 
 
Artinya: dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) 
Allah. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen dan masjid sebagaimana 
dikemukan di atas, maka manajemen masjid adalah proses  pengolahan,  pengaturan, 
penyelenggaraan, pengurusan, atau pembinaan kegiatan-kegiatan keislaman (ibadah) 
yang dilaksanakan oleh pengurus dan jamaah dalam suatu masjid di mana masjid 
sebagai pusat kegiatanibadah. 
                                                             





Ditinjau dari aspek manajemen masjid, seorang yang diberi tugas dan 
tanggung jawab dalam menjalankan kepengurusan masjid yaitu dengan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan masjid, terutama adalah pengurus (takmir) masjid untuk 
menggerakkan dan memotivasi dalam melakukan kegiatan masjid kepada jamaah 
bersama-sama dengan pengurus mewujudkan kegiatan masjid untuk mencapai 
tujuannyayaitukemakmuranmasjiddansyi‟aragamadalamrangkaberibadahkepadaAllah
. Agar mereka memproleh kebahagiaan dan keselamatan hidup di dunia dan di 
akhirat.  Dengan demikian, pada hakekatnya manajemen masjid adalah usaha atau 
proses yang direncanakan dengan baik oleh umat islam dalam bentuk amaliah ibadah 
yang berpusat di masjid, agar mereka memproleh pahala yang menghantarkan mereka 
mendapatkan keridhoan Allah Swt. 
 
2. Fungsi Manajemen Masjid 
Fungsi manajemen masjid yaitumenjalankan serangkaianaktivitas kemasjidan 
secara tersusun sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen tersebut. Adapun yang 
digiatkan atau dikelola tentunya semua unsur manajemen yang terdiri dari 7 M, 
yakni, Men, Money, Method, Material, machines, market, dan Mechanisme. 
Sementara itu sebagaimana telah dikemukakan bahwa fungsi manajemen yang tepat 
untuk diterapkan dalam manajemen masjid yaitu POHACIE, yang merupakan 




                                                             





a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah merupakan rancangan dan aktivitas dalam manajemen 
kegiatan kemasjidan yang akan dilaksanakan pada waktu-waktu yang akan datang, 
dalam mempersiapkan aplikasi kegiatan kemasjidan secara efektif dan efisien guna 
tercapai tujuan yang ditetapkan sebelummnya. Sekaitan dengan itu, pada bagian 
selanjutnya dikemukakan pengertian tentang Idarah, Imarah dan Ri’ayah. Adapun 
yang dimaksud dengan Idarah yaitu kegiatan yang menyangkut perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, pengadministrasian dan pengawasan. Dan Imarah 
yaitu kegiatan memakmurkan masjid. Serta Ri’ayah yaitu kegiatan pemeliharaan 
bangunan, peralatan, lingkungan, kebersihan, dan kemegahan masjid termasuk 
penentuan kiblat. 
Jadi dalam konteks manajemen masjid, perencanaan menggambarkan 
rangkaian aktivitas yang akan dilaksanakan oleh pemimpin masjid beserta tujuan 
kegiatan pada waktu akan dapat yang dirangkai secara sistematis sebagai kebijakan 
pengurus Badan Kenaziran Masjid yang memberikan petunjuk atau sebagai pedoman 
dalam melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan yang sudah tentukan. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Organizing adalah pengelompokkan aktivitas-aktivits kemasjidan dalam 
kesatuan tertentu, menunjuk para pelaksana yang berpengalaman pada bidang-bidang 
tersebut serta memberikan kekuasaan dan jalinan komunikasi di antara mereka. 
Berdasarkan defenisi di atas, maka pelaksanaan organizing berasal dari 





lainnya yaitu job specification dan job description. Pemahamannya apa yang akan 
dikerjakan mesti dikelompokkan, ditetapkan pelaksananya yang mampu serta 
bagaimana pula tentang cara mengerjakannya?. Jadi, praktiknya pengorganisasian 
dalam sebuah manajemen masjid dapat dilakukan melalui tahap-tahap sebagai 
berikut; 
1) Mengamati, danmempelajari 
2) Membagi-bagi seluruh tugas dan pekerjaan yang relatif sejalan dan yang 
akan melaksanakannya 
3) Menyusun struktur organisasi, menentukan job specification dan 
menetapkan jon description. 
c. Humanizing (SDMisasi) 
Humanizing adalah usaha yang dilakukan supaya seluruh pengurus 
mengetahui tugas, wewenang dan kewajibannya, dan tanggung jawab sebagai SDM 
yang harus menjadi panutan dalam menjalankan amanah manajemen serta di tengah-
tengah kehidupan masyarakat dan umat islam pada umumnya. Singkatnya 
humanizing menuntut para pengurus masjid untuk selalu “ibda bi nafsik” dalam 
rangka “fastabiqul khoirot”. 
Humanizing sangatlah penting. Untuk menjalankannya dapat dilakukan 
melalui sosialisasi dan diskusi internal terutama yang menyangkut planning dan 
organizing yang telah disusun dan ditetapkan agar dapat dilaksanaka dengan tepat. 
Peng-SDM-an ini harus diadakan secara terus menerus dan pelaksanaannya secara 





semua personal sudah dapat melaksanakan job description yang tepat. Apabila 
kondisinya sudah seperti ini, maka semua pimpinan barulah sering-sering berdiskusi 
tentang pelaksanaan rencana kegiatan. 
Dilihat dari prosesnya, humanizing seakan-akan menjadi penghubung antara 
planning, organizing dengan actuating. Jadi hasil dari kegiatan humanizing ini 
yaitusebagai pengukuhan untuk semua rencana, tugas, wewenang dan tanggung 
jawab setiap anggota dari pengelolaMasjid. 
d. Actuating (penggerakan) 
Actuating  adalah memotivasisetiappetugas untuk melaksanakan setiap 
kegiatan kemasjidan dengan menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien 
untuk mencapi hasil yang memuaskan. Untuk menggerakkan orang atau sekumpulan 
orang seperti dalam manajemen masjid memerlukan cara-cara tersendiri. Adapun cara 
yang digunakan dalam menggerakkan anggota yaitu dengan melalui tahap sebagai 
berikut: 




2) Merapatkankesiapan akhir menjelang pelaksanaan kegiatan-kegiatan. 






4) Melakukan pengadaan aspek-aspek yang dibutuhkan dalam rangka 
pelaksanaan berbagai kegiatan yang sudah direncanakan. 
5) Menggunakan seluruh fasilitas yang tersedia atau yang dimiliki 
perusahaan untuk melaksanakan aktivitas yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan dan pedoman kerja. 
6) Setiap anggota menjalankan fungsinya sesuai dengan tugas, wewenang 
dan tanggung jawabnya sebagaimana yang telah disusun dalam job 
description-nya. Disini diperlukan pula proses kepemimpinan. 
e. Pengawasan (controlling) 
Controlling adalah mengupayakan agar setiap aktivitas dan tindakan yang 
dilakukan dalam pengelolaan tugas kemasjidan dilakukan sesuai dengan SOP, 
pedoman dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan baik secara segi hukum 
syar’i maupun ketentuan undang-undang yang berlaku.  
Jadi, pengawasan dilakukan tidaklah selalu dengan kesalahan saja, melainkan 
membimbing dan menuntuksegenappribadi dan maupun kelompok pada pelaksanaan 
kegiatan agar dapat memaksimal hasil pencapaian tujuan sesuai dengan syari’at 
Islam, peraturan budaya, ketentuan dan perencanaan yang telah ditetapkan. Titik berat 
tugas ini sebagian besar biasanya terletak pada pimpinan. 
Agar semua pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan controlling secara 
otomatis, maka pimpinan seharusnyamemberikan bekal tentang pengawasan kepada 
para pelaksana tadi. Pembekalan mengenai hal tersebut di antaranya dapat dilakukan 





1) Memberikan training secara mendalam tentang job description. 
2) Memberikan pemahaman secara mendalam kepada anggotata sehingga 
cara-cara mengatasi kendala dapat ditetapkan sesuai masalah yang ada.  
3) Memberikan semangatkepada para pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
pemimpin. 
4) Pimpinan sebagai kunsultan bagi personel yang ada masalah. 
5) Pemahaman yang sama dari semua bidang-bidang dan pemahaman yang 
betul tentang jalan kegiatan sehingga dapat memakmurkan masjid sesuai 
perintah Alllah Swt. 
f. Penyatu-Paduan (Integrating) 
Seluruh kalangan dalam suatu kepengrusan berbasis Masjid, memang terlalu 
siduk dengan pekerjaan diluar. Maka dari itu dari awal haru ditekankan bahwa 
bagaimana pun keadaan pekerjaan tentu memiliki tujuan yang satu, tidak lain dan 
tidak bukan yaitu memakmurkan Masjid. sehingga keutamaan dari penyatu paduan 
ialah menyatukan seluruh elemen untuk setiap kegiatan yang dilaksanakan. 
g. Evaluasi (Evaluating) 
Evaluasi artinya melakukan pengkajian ulang atau kesesuaian pelaksanaan 
dengan tujuan.  Menurut pendapat lain evaluasi berarti proses penguraian, penilaian, 
dan pengkajian terhadap kinerja yang dilakukan serta penyimpulan tentang 
ada/tidaknya kesamaan dengan tujuan dan penyebab-penyebabnya untuk dijadikan 
dasar dalam melaksanakan tindakan selanjutnya. Jadi evaluasi mengandung 5 unsur 





C. Pembinaan Jamaah 
 
1. Pengertian Pembinaan Jamaah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pembinaan adalah usaha, tindakan  
dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif guna memperoleh hasil yang 
lebih baik.
20
 Sedangakan menurut pendapat Masdar Helmy pembinaan mencakup 
segala bentuk jalan, perbuatan dan aktivitas yang dikhususkan untuk meningkatkan 




Adapun pembinaan menurut beberapa tokoh antara lain 
Menurut Mursyid, pembinaan adalah suatu usaha kegiatan yang dilaksanakan 
dengan sadar, terencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kepribadian yang meliputi pembangunan, pemikiran, pembangunan 
kekuatan penalaran atau akal, penggugah rasa, penciptaan, atau imajinasi yang luas. 
Daradjat mengutarakan pembinaan yaitu suatu upaya yang laksanakansecara 
sadar, berencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk dapat lebih 
mengembangkan potensi kepribadian dari setiap aspeknya.
22
 
Pembinaan juga dapat diartikan: “bantuan dari seseorang atau sekelompok 
orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui materi 
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Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia), hlm. 117. 
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Masdar helmy, peranan dakwah dalam pembinaan umat (Semarang, Dies Natalies, t.th), 
hlm. 31. 
22





pembinaan dengan tujuan dapat mengembangkan skill (kemampuan), sehingga 
tercapai keinginan yang dikehendaki.
23
 
Jamaah dalam bahasa Arab yang berarti golongan, kelompok, sepersaudaran. 
Pada dasarnya jamaah adalah masyarakat. Masyarakat adalah sekumpulan orang yang 
hidup secara bersama-sama di suatu wilayah dan membangun sebuah tatanan 
kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang harus ditaati oleh setiap kelompok atau 
perseorangan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa. Pembinaan jamaah adalah 
suatu usaha yang dilakukan untuk membimbing dan mempertahankan serta 
mengembangkan dan menyempurnakan dari segi akidah, segi ibadah, dan akhak. 
Sebagaimana yang terlah diuraikan dalam hadis, yaitu: 
ِإل  ُم  َا  َا َّال  ُم َا َّال ًد   َا ُم ْس ُم  َا ,  َا ِإل ْس َا ُم  َا ْس  َا ْس َا َا  َا ْس  َا ِإل  َا َا  ِإل َّال  َا ,  َا ُم ِإل ْس ُم   لَّال َا َا ,  َا ُم ْس ِإل َا   لَّال َا  َا  جَّال ,  َا َالُم ْس َا  َا َا  َا َا ُم
ًد  ُم : قَا  َا .   ْس َا ْس َا  ِإل ِإل   ْس َا َا ْس َا  ِإل َا ْس ِإل  َا ِإل ْس قْس ُم .  َا َا قُم ِإل : قَا  َا .  َا َا ِإل ْس َا   َا ُم  َا ْس َا ُم ُم  َا ُملَا ِّد ,  َا ْس  ِإل اِإل : قَا  َا ,  َا َا ْس ِإل ْس ِإل ْس  َا ِإل   ِإل ْس َا 
ِإل  ِإل ,  َا َا َا ِإل َا ِإل ِإل ,  َا ُم ُم ِإل ِإل ,  َا ُم ُم ِإل ِإل ,  َا  ْس َا ْس ِإل  ا ِإل َا : قَا  َا .  َا  ُم ْس ِإل َا  ِإل  ْس َا ْس ِإل  َا ْس ِإل ِإل  َا  َا ِّد قْس ِإل : قَا  َا .  َا َا  ْس ِإل ْس ِإل ْس  َا ِإل   ِإل ْس َا 
,  َا َا
َا  َا َا َّالكَا  َا َا  ُم  َاإِإل ْس  َا ْس  َا ُم ْس  َا َا  ُم  َاإِإل َّال ُم  َا َا كَا : قَا  َا  ٌم ( َا ْس  َا ْس ُم َا   ) َا َا  ُم  ُم ْس ِإل
 Artinya: islam adalah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa 
pada bulan Ramadhan dan pergi haji bagi yang mampu, kemudian dia pula berkata, 
“anda benar”. Kami semua heran, dia yang bertanya dia pula yang membenarkannya. 
Kemudian dia bertanya lagi, beritahukan aku tentang iman, lalu beliau bersabda: 
Engakau beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang 
buruk, kemudian dia berkata lagi, “anda benar”. Kemudian dia berkata lagi, beritahu 
aku tentang ihsan, lalu beliau bersabda: Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah 
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seakan-akan engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka Dia melihat 




Hadist diatas memberikan gambaran bahwa pembinaan dibidang akidah, 
ibadah dan akhlak, sebab karenanya, dengan adanya pembinaan tersebut, jamaah 
masjid diaktifkan kembali dan ditingkatkan kualitas imannya, ilmunya, serta amal 
ibadahnya. Sehingga mereka menjadi muslim yang semakin dekat kepada Allah dan 
tempat ibadahnya (Masjid). Pembinaan itu tentunya berlangsung secara tahap demi 
tahap. Dimulai dengan pendataan jamah, jumlah, jenis kelamin, tingkat usia, 
pendidikan, kehidupan sosial ekonomi, dan sebagainya, untuk mengetahui kondisi 
dan situasi jamaah. Selanjutnya pola dan sistem pembinaan itu disesuaikan dengan 
kondisi dn situasi jamaah. 
Pembinaan jamaah adalahusaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
dari para jamaah dan tidak berfokus pada pengajian semata. Ada pula bentuk-bentuk 
dan sistem lainnya yang dapat dipakai, antara lain melalui pembinaaan melalui 
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Muhammad Nashiruddin Al Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Buku Islam 
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2. Standar Pembinaan Manajemen Masjid 
a. Standar Idarah 
1) kepengurusan masjid ditetapkan oleh jamaah dan dilantik oleh pemerintah 
daerah setingkat kelurahan/Desa selama 3 (tiga) tahun dan dapat dipilih 
kembali maksimal dua periode. 
2) Kepengurusan Struktur organisasi dan pengurus merupakan reprentative 
dari perwakilan, mushalla, majelis taklim dan tokoh masyarakat. 
3) Mempunyai sistem administrasi perkantoran dan kesekretariatan serta 
ketatausahaan yang memadai. 
4) Melaksanakan Rapat pleno minimal sekali dalam setahun. 
5) Melaksanakan Rapat rutin minimal sekali dalam sebulan. 
6) Menyusunkan program kegiatan jangka pendek, menengah, dan panjang. 
7) Memiliki sistem pengelolaan bangunan (building management) 
8) Memiliki seorang imam yang ditetapkan oleh pemerintah daerah. 
9) Memiliki Muadzin minimal 2 orang. 
10) Memiliki minimal 4 orang Khatib dan cadangannya. 
11) Memegang sertifikasi arah kiblat yang diterbitkan oleh Kementerian 
Agama. 
12) Memiliki status tanah legal, diutamakan bersertifikat tanah wakaf. 
13) Mengadakan kotak kritik dan saran dari jamaah. 





1) melaksanakan peribadatan: shalat fardhu lima waktu, shalat jum’at, 
tarawih, dan sunnah yang insidental seperti shalat gerhana. 
2) Menerima perbedaan pendapat dan mengambil jalan tengah. 
3) Membuka ruang utama shalat pada waktu-waktu shalat. 
4) Menyelenggarakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha yang dihadiri oleh 
Lurah/Kepala Desa/RW dan masyarakat umum. 
5) Menentukan tema materi khutbah, ceramah tarawih dan kajian keislaman 
lainnya sesuai dengan kebutuhan jamaah. 
6) Menyelenggarakan kegiatan Dakwah Islam seperti Majelis Taklim, Kuliah 
Dhuha, Kultum sehabis shalat, Peringatan Maulid, Isra Mi’raj, Tahun 
Baru Islam dan Tabligh Akbar. 
7) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, khususnya non formal seperti 
Madrasah Diniyah, TPQ, Majelis Taklim, PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat), dan kursus-kursus yang dibutuhkan jamaah 
8) Menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan sosial dan ekonomi antara lain 
UPZ, BMT, koperasi, dll. 
9) Menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan sosial keagamaan seperti 
saantunan fakir, miskin, dan yatim, menghimpun hewan qurban dan 
menyaurkan kepada yang berhak, dll. 
10) Menyelenggarakan Pembinaan Pemuda/Remaja Masjid. 





12) Melayani konsultasi jamaah, baik dalam hubungan dengan problematika 
pribadi dan keluarga, maupun hubungannya dengan masalah keislaman. 
13) Menyediakan Buletin Jum’at yang dibagikan kepada jamaah. 
c. Standar Ri’ayah 
1) Fasilitas Utama 
a) Memiliki ruang shalat yang dapat menampung 1.000 jamaah, lengkap 
dengan garis-garis shaf. 
b) Menyediakan alat shalat wanita (mukenah) bersih 10 unit serta tempat 
penyimpanannya. 
c) Memiliki minimal 1 ruang tamu. 
d) Memiliki Ruang Serbaguna (Aula) 
e) Memiliki tempat wudhu sebanyak 20 kran dan MCK sebanyak 5 unit. 
f) Memiliki sound sistem yang memadai dan telah diakustik. 
g) Memiliki sarana listrik yang mencukupi dan genset. 
2) Fasilitas Penunjang 
a) Memiliki kantor sekretariat yang dapat menampung aktivitas pengurus. 
b) Memiliki ruang imam dan muadzin. 
c) Memiliki ruang perpustakaan yang baik. 
d) Memilikiruangan khusus belajar. 






f) Memiliki rak sepatu dantempat penyimpanan barang para jamaah di 
setiap pintu masuk masing-masing 100 kotak. 
g) Memiliki sarana bermain dan olahraga. 
h) memiliki kenderaan pendukung.26 
 
3. Macam-macam Pembinaan 
Macam-macam pembinaan menurut mangunhardjana adalah sebagai berikut
27
 
a. Pembinaan Orientasi 
Pembinaan orientasi, tindakan yang diselenggarakan dibentuk untuk 
seseorang atau sekelompok baru memulai suatu aktivitas 
pekerjaan,yaituseseorang yang sama sekali belum pernah merasakan dunia 
kerjapada bidangnya, seseorang yang sudah memiliki  pengetahuan di 
bidangnya pembinaan orientasi membantunya untuk lebih mengembangkan 
lagi kerjanya. 
b. Pembinan Kecakapan 
Pembinaan kecakapan, kemampuan dasar, dibentuk supaya membantu para 
anggota untuk dapat mengembangkan kecakapan diri dari setiap anggota, 
selain mengembangkan kecapan juga berpotensi mendapatkan kecapan baru 
yang akan dipergunakaan untuk melaksanakan tugas. 
c. Pembinaan pengembangan kepribadian 
                                                             
26
keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam, Standar Pembinaan Jamaah Manajemen 
Masjid, (Jakarta: 2014) 
27






Pembinaan ini berguna membantu para anggota, untuk mengenal dirinya dan 
mengembangkan diri menurut gambaran atau cita-cita hidup yang sehat dan 
benar. 
d. Pembinaan kerja 
Pembinaan kerja dilaksana oleh lembaga sebagaiusaha bagi setiap anggota 
stafnya. Tujuannya untuk mendorongseseorang keluar dapat beranjak dari 
kondisi kerja  mereka sehingga dapat menganalisis kerja dan menyusun 
rencana untuk kemajuan masa depan. 
e. Pembinaan penyegaran 
Peyegaran disini bermaksud melakukan refresh kepada anggota dengan 
sekedar pembuka wawasan pada pengettahuan dan keahlian yang sudah ada 
serta tidak ada dilakukan penyajian yang baru. 
f. Pembinaan lapangan 
Pembinaan lapangan bermaksud untuk merekrut para peserta pada 
keadaannya, supayamemperolehpemahaman dan mendapatkan pengalaman 
dalam pembinaan. Maka tekanan pembinaan lapangan adalah 
memperolehpengetahuan baru secara praktis dan masukan, khusus yang 









D. Penelitian Terdahulu 
Untuk menghindari kesamaan penelitian, peneliti perlu mencamtumkan 
penelitian terdahulu di dalam penulisan skripsi ini. 
1. Penelitian karya ilmiah berbentuk skripsi yang yang ditulis oleh Andri Syahwi 
Siahaan berjudul “Manajemen Masjid Al-Musanif Komplek Cemara Asri Percut 
Sei Tuan Serdang Dalam Pembinaan Umat Islam”. Penelitian Andri Syahwi 
Siahaan membahas Manajemen Masjid Al-Musannif Komplek Cemara Asri 
Percut Sei Tuan pada bidang idarah (Manajemen), bidang imarah 
(Kemakmuran), dan bidang riayah (Pemeliharan) dalam pembinaan umat islam. 
sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan yaitu membahas 
Manajemen Badan Kenaziran Masjid di Percut Sei Tuan Dalam Pembinaan 
Jama’ah. Penelitian ini dengan penelitian terdahulu memiliki perbedaan pada 
lokasi penelitian, informan penelitian, masjid yang diteliti, serta hasil penelitian 
yang di lakukan. 
2. Penelitian karya ilmiah berbentuk skripsi yang ditulis oleh Irwan Tambunan 
dengan judul “Manajemen Masjid Raya Sultan Ahmadsyah Tanjung Balai 
Selatan”. hasil penelitian saudara Irwan menjelaskan tiga bidang yaitu, bidang  
Idarah, bidang imarah, bidang riayah. Perbedaan penelitian yang dilakukan 
penulis dengan penelitian saudara Irwan yaitu pada lokasi penelitian, informan 
penelitian dan masjid yang diteliti, serta hasil penelitian penulis yang lebih 






3. Penelitian karya ilmiah berbentuk skripsi yang ditulis oleh Santri Nurul Sofiyan 
Siregar dengan judul “Peranan Badan Kenaziran Masjid Dalam Menjalankan 
Manajemen Masjid Pada Masjid Tasyakur Bea-Cukai Belawan”. Hasil penelitian 
saudara Santri Nurul Sofiyan Siregar menjelaskan tentang fungsi manajemen 
yang dilakukan Badan Kenaziran Masjid sebagai pemegang peran dalam 
menjalankan manajemen. Adapun fungsi manajemen yang diterapkan yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi. Sedangkan fokus peneliti 
yaitu pembinaan jamaah pada bidang idarah, bidang imarah, bidang ri’ayah. 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis kualitatif. Yaitu 
penelitian yang tujuannya memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, pandangan, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara  deskripsi 
dalam bentuk kalimat dan bahasa, pada suatu konteks yang alamiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
28
 Dengan menggunakan metode yang tepat  
diharapkan dapat menganalisis suatu permasalahan yang berkaitan dengan penulisan 
skripsi secara kritis. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field reseach) 
yaitu penelitian dengan menghimpun data dari lapangan, sebagai subjeknya berupa 
individu, keluarga, kelompok dan lembaga.
29
 Kemudian dari data yang didapat 
kemudian dikumpulkan,dan dianalisis serta disusun sehingga menghasilkan sebuah 
teori. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Masjid Al-Mukhlisin, jalan Surya Haji, Desa 
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C. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang  yang akan memberikan informasi tentang 
segala sesuatu yang berhubunggan pada penelitian ini, yaitu Pengurus Badan 
Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin, Remaja Masjid, dan jamaah. 
1. Ir. H. Zulheri Noor, MP, Ketua Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin laut 
dendang. 
2. Drs. Karman Wijaya, Sekretaris Ketua Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin 
laut dendang. 
3. Drs. Katsron M.Nst. MA, Ketua Bidang Ibadah Masjid Al-Mukhlishin. 
 
D. Sumber Data 
yang menjadi sumber data pada penelitian ini ada dua sumber yaitu: 
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek 
penelitian atau data wawancara dengan narasmber. 
2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari jamaah, dokumen 
masjid dan selebihnya dari pendukung penelitian ini yang diperoleh dari buku 
dan jurnal yang berkaitan dengan pembinaan jamaah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 






1. Interview, yaitu melakukan wawancara kepada pengurus Badan Kenaziran 
Masjid, dengan metode ini diharapkan memberi penjelasan tentang pembinaan 
jamaah. 
2. Observasi, dengan pengamatan dilapangan terhadap objek tanpa mengajukan 
pertanyaan. 
3. Instrumen Data adalah alat untuk mengumpulkan data, instrumen yang 
digunakan yaitu: handphone, alat tulis, buku catatan, dan lain lain. 
4. Dokumentasi yaitu, suatu tempat peyimpan data fakta yang berbentuk 
dokumentasi. Pada dokumentasi biasanya didapati dalam bentuk surat, 
cendera mata, laporan, artefak dan foto. 
 
F. Analisis Data 
Miles dan Huberman, seperti dikutip Lexy J. Moleong, memaparkan bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara berperan aktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai semua selesai, sehingga datanya sudah 
jenuh. analisis data meliputi data reduction, dan conclusion drawing/verivication.
30
 
1. Reduksi Data  
Data yang didapat dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, maka harus 
dicatat secara teliti dan rinci, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
kerangka dan polanya, dengan begitu data yang telah didapat akan memberikan 
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2. Model Data (Data Display) 
Model data pada penelitian ini dilakukan dengan penyajian data-data yang ada 
dalam catatan-catatan tertulis diuraikan dengan jelas dalam bentuk teks naratif. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Setelah semua data selesai dipaparkan dalam bentuk teks naratif, langkah 















                                                             
31 Ibid, 
32 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 








A. Gambaran Umum Masjid Al-Mukhlisin 
 
1. Letak Geografis Masjid Al-Mukhlisin 
Masjid Al-Mukhlisin merupakan wadah tempat untuk melaksanakan ibadah 
shalat yang terletak di tengah-tengah Desa, tepatnya di Desa Laut Dendang 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Masjid Al-Mukhlisin mampu 
menampung jamaah ± 300 jamah. Berdiri di atas tanah seluas 400 m2 per 
segi.
33
Masjid Al-Mukhlisin memiliki bentuk bangunan yang besar dan lapangan 
parkir cukup luas di sebelah Masjid, serta memiliki menara yang tingginya ± 20 
meter dengan warna hijau tua. Adapun tanah Masjid Al-Mukhlisin memiliki batas-
batas sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan jalan Surya Haji Desa Laut 
Dendang. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan SD Swasta Perguruan Swakarya. 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan pemukiman warga Desa Laut Dendang. 
d. Sebelah Barat berbatasan langsung dengan badan jalan Kapten Batu 
Sihombing. 
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Lokasi Masjid di lihat dari letak geografisnya yang berberada di simpang 
empat jalan Kapten Batu Sihombing,cukup strategis dan mudah dijangkau oleh 
jamaah di sekitar Masjid maupun para pengendara yang melewati jalan Kapten Batu 
Sihombing. Menjadikan masyarakat dan pengendara lainnya ramai untuk 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu ataupun shalat jum’at.
34
 
B. Proses Manajemen Badan Kenaziran MasjidAl-Mukhlisin dalam Pembinaan 
Jamaah 
1. Manajemen Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin 
Manajemen Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin yang dilaksanakan untuk 
meningkat kankualitas jamaah. Adapun manajemen yang diterapkan oleh Badan 
Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, pengawasan. Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh Bapak Ir. Zulheri 




Segala usaha dengan  tujuannya dapat berjalan dengan efektif dan efisien, apa 
bila dipersiapkan serta direncanakan secara matang. Oleh Karenanya Badan 
Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin dalam merancang perencanaan masjid ditetapkan 
melalui rapat kerja  tahunan, serta rapat enam bulanan untuk mengevaluasi kinerja 
pengurus-pengurus lainnya. Rapat Kepengurusan melibatkan para jamaah sehingga 
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kebutuhan-kebutuhan dapat di musyawarahkan bersama-sama. Adapun hasil dari 
rapat Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin yaitu menetapkan kegiatan-kegiatan 
masjid setahun kedepan seperti pengajian rutin setiap minggu dan setiap bulan, 
pengaturan jadwal khutbah Jum`at, pembinaan jamaah dan ramaja, ibadah sholat lima 
waktu, pengajian bulan Ramadhan, dan pelaksanaan pemotongan qurban 
Dengan disusunyan Perencanaan tersebut, menjadi pedoman bagi pengurus 
Masjid untuk menghidupkan kegiatan-kegiatan sehingga dapat terarah dan 




No  Waktu Nama Kegiatan Pelaksana 
1.  Setiap Hari Sholat berjamaah lima 
waktu. 
Taufik, Ferdi, Sahab 
2.  Jum’at Shalat dan Khutbah 
Jum’at. 
Khatib yang di tugaskan oleh 
BKM  
3.  Setiap hari Pengajian Anak-anak Taufik, Ferdi, Sahab 
4.  Setiap waktu shalat Pembimbingan sikap 
shalat kepada anak-
anak 
Taufik, Ferdi, Sahab 
5.  1 minggu sekali Pengajian selesai shalat 
Magrib 
Bapak Dr. Kastron,  
6.  1 bulan sekali  Pengajian rutin  Bapak Dr. Kastron 
7.  1 minggu sekali Pengajian kaum Bapak Bapak Dr. Kastron 
8.  12 Rabiul Awal 
dan 27 Rajab 
PHBI Ketua Remalis Al-Mukhlisin 
Abang Zaki 
9.  Bulan Ramadhan Pengajian singkat 
sebelum shalat tarawih. 
Bapak Kastron 
10.  Sebelum Idul Fitri Zakat fitrah  Bapak Darul Hasibuan, 
Karman Wijaya, dan seluruh 
panitia. 
11.  1 Syawal Shalat idul fitri Bapak, Zulheri Noer, Karman 
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12.  Setiap Idul Adha Shalat Id dan 
penyembelihan hewan 
Qurban 
Bapak Karman Wijaya 
13.  Setiap Hari Besar 
Islam 
Santunan anak yatim BKM Bapak Zulheri Noer 
dan Panitia PHBI Remalis 
Al-Mukhlisin 
14.  Setiap Bulan Pembimbingan Remaja 
Masjid 
Muliadi  
15.  Setiap Minggu Pengajian Ibu-Ibu Ibu Asnah 
 
 Dari keterangan sebelumnya bahwa Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin 
merencanakan program kegiatan masjid yang akan dilakukan secara terus menerus 
selama setahun penuh. Kegiatan kemasjidan yang paling  wajib untuk dilaksanakan 
adalah shalat berjamaah lima waktu, dan sebagai penanggung jawabnya yaitu imam 
tetap Masjid Al-Mukhlisin yang telah ditetapkan oleh Badan Kenaziran Masjid. Hasil 
penelitian langsung yang peneliti lakukan antusias jamaah sangat besar untuk 
menunaikan kewajiban shalat berjamaah dilihat dari jumlah yang hadir saat shalat 




Kegiatan hari Jum`at adalah khutbah dan shalat Jum`at, dilaksanakan oleh 
sekretaris beserta bendahara Masjid Al-Mukhlisin. Sekretaris mengatur jadwal khatib 
yang akan menyampaikan isi khutbahnya sekaligus bertindak sebagai imam. 
Sedangkan bendahara bertugas menghitung pendapatan infak Jum`at serta 
memberikan honor khatib sesuai dengan kesepakatan yang telah BKM lakukan 
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 Selanjutnya pengajian anak-anak yang dilaksana oleh marbot masjid 
yaitu Ferdi, Sahab, Taufik. Pengajian tersebut dilaksanakan supaya anak-anak sehabis 
shalat magrib tidak langsung pulang kerumah, melainkan berada di masjid untuk 
belajar membaca Al-Qur’an sampai dapat waktu Isya dengan harapan dimasa yang 




Rutinitas pengajian mingguan dan bulanan dikordinatori oleh bapak Kastron 
selaku bidang keagamaan Masjid Al-Mukhlisin. Pengajian mingguan dilaksanakan 
pada malam minggu selepas habis magrib sampai masuk waktu Isya diisi oleh ustadz 
Saiful Rahman dengan tema spontanitas yang telah disiapkan al-ustadz sebelum. 
Pengajian ini dihadiri oleh jamaah lebih kurang 50 orang baik laki dan perempuan 
serta anak-anak. Selanjutnya pengajian bulanan diisi oleh al-ustadz Ali Imran 
Zakariya dengan tema spontanitas dan hal yang lagi viral pada saat itu seperti 
banyaknya anak-anak muda yang lebih memilih meramaikan dari pada meramaikan 
masjid dan majelis majelis pengajian serta isi ceramah untuk selalu mengingat 
kematian. Pengajian dilaksanakan BKM dengan harapan jamaah selepas dari 
pengajian mingguan dan bulanan ini selesai memberikan dampak positif bagi 
kehidupan jamaah juga kemakmuran masjid semakin dapat ditingkatkan lagi.
40
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Peringatan Hari Besar Islam dilaksanakan pada 12 Rabiul Awal dan 27 Rajab 
di bulan tersebut. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu ceramah seputar isra’j mi’raj 
dan maulid nabi serta pandangan umum tentang kehidupan sekarang ini. Sebagai al-
ustadz tidak mengikat tergantung dari kesepatan pada rapat panitia Peringatan Hari 
Besar Islam, sebagai penanggung jawab BKM mempercayakan sepenuhnya kepada 
Remalis Masjid Al-Mukhlisin yang diketuai oleh abang Zaki. Dengan memberikan 
tangggung jawab dan kepercayaan kepada seluruh anggota remaja masjid akan 
memberikan pembinaan kepada mereka proses menjalankan manajemen yang 
terhimpun dalam organisasi remaja masjid. Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam ini 
diisi dengan kegiatan santunan anak yatim dan piatu serta anak-anak yang kurang 
mampu secara ekonomi. Sehingga kegiatan Peringatan Hari Besar Islam bukan hanya 
dakwah secara lisan juga terdapat dakwah bil-hal-Nya.
41
 
 Pada bulan Ramadhan Masjid Al-Mukhlisin melaksanakan kajian khusus 
sebelum shalat tawarih berupa tausiah singkat. Penanggung jawab kegiatan 
Ramadhan yaitu bapak Zulheri Noer dan bapak Kastron. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memberikan siraman rohani kepada para jamaah supaya senantiasa semangat dalam 
menjalankan ibadah puasa dan ibadah sunnah-sunnah lainnya. Al-ustadz dipilih 
melalui jadwal khatib sehingga pihak BKM tidak perlu repot dalam mencari ustadz 
sebagai penceramah. Selain itu Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin mengadakan 
shalat Idul Fitri dan Idul Adha yang dilaksanakan di Masjid Al-Mukhlisin 
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penanggung jawab yaitu sekretaris BKM Karman Wijaya untuk menyusun panitia 
qurban dan melaksanakan penyembelihan serta pembagian daging qurban kepada 
masyarakat muslim yang ada di Laut Dendang. 
 Kegiatan perencaan terakhir yaitu pengajian remaja masjid dan pengajian ibu-
ibu. Pengajian remaja masjid dilaksanakan di Masjid Al-Mukhlisin dibimbing oleh 
pengurus Masjid Al-Mukhlisin yaitu bapak Muliadi. Pengajian remaja masjid 
memberikan dampak positif pada pemuda-pemudi di daerah tersebut yang mana hal 
ini akan menghidupkan kegiatan-kegiatan pemudaan serta kemakmuran masjid akan 
semakin terlihat dengan adanya kegiatan pengajian yang dilaksanakan di dalam 
masjid tersebut.
42
 Selanjutnya pengajian ibu-ibu di ketua oleh ibu Asnah. Pengajian 
kaum ibu lebih mandiri tanpa harus bergantung pada kepengurusan BKM, 
pelaksanaan pengajian dilakukan dengan pengajian rumah kerumah dan sebagai tertib 
pengajiannya yaitu membaca yasin, tahtim, tahlil, dan doa.
43
 
Selain menetapkan rencana tahunan pengurus Badan Kenaziran Masjid Al-
Mukhlisin juga menyusun Visi dan Misi Masjid, supaya tidak menyimpang dari 
tujuan Masjid. Adapun Visi dan Misi Masjid Al-Mukhlisi yaitu 
Visi 
Mewujudkan Masjid sebagai pusat ibadah, pelayanan, pembinaan demi 
mengharapkan Ridho Allah SWT. 
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1) Melaksanakan kegiatan pendalaman ilmu agama bagi semua tingkat usia. 
2) Memberikan kenyamanan dan keamanan bagi para jamaah dalam 
melaksanakan ibadah shalat lima waku. 
3) Melayani kegiatan ibadah dan pembinaan umat dengan tetap menjalin tali 
silaturahim. 
4) Memeliharan/pembangunan fisik Masjid untuk kemakmuran jamaah 
b. Pengorganisasian 
Setelah perencanaan ditetapkan, selanjutnya pengorganisasian dilakukan 
kepadaseluruh kegiatan Masjid, sebagai jalan untuk mengelompokkan serta membagi 
tugas kepada pengurus, sehingga tanggung jawab dalam melaksanakan kewajiban 
sama-sama di pikul oleh pengurus Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisihin. Adapun 
pengorganisasian Masjid Al-Mukhlisin bertujuan supaya fungsi dan tugas dapat 
berjalan dengan maksimal. Dimuat dalam bentuk Struktur kepengurusan Badan 
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 Pembentukan struktur kepengurusanMasjid merupakan hal yang sudah umum 
dilakukan, sebagai usaha untuk mempermudah segala urusan atau kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh masing-masing bidang. Pengorganisasian sebagai langkah kedua 
untuk persiapan dalam mewujudkan perencanaan tentu membutuhkan tenaga-tenaga 
sumber daya manusia yang tepat. Sebab pengorganisasian tidak hanya berfokus pada 
pembentukan struktur dan penempatan tugas, akan tetapi memberikan tugas dan 
tanggung jawab kepada orang-orang yang berkompeten dibidang-bidang 
kepengurusan Masjid Al-Mukhlisin. 
c. Penggerakan  
Penggerakan adalah langkah ketiga setelah perencanaan dan 
pengorganisasian. Penggerakan meliputi seluruh proses pembinaan, pengarahkan 
serta memotivasi kepada pengurus-pengurus lainya. Pemberian bimbingan bertujuan 
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untuk menggerakkan pengurus untuk bekerjas dengan ikhlas dan mengeluarkan 
potensi dirinya, berkreasi dalam aktifikas sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 
masing-masing pengurus Masjid. 
Ketua Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin sebagai pemimpin dalam 
membina bawahannya dituntut untuk dapat menjalin kerjasama pengurus, supaya 
semua proses kegiatan pembinaan dapat berjalan secara baik dan menjadi contoh 
pengurus-pengurus Masjid lainnya. Selain itu, kesadaran yang tinggi dari para 
bawahannya akan membentuk pengurus yang amanah serta beriman kepada Allah 
Swt semata-mata hanya untuk mengharapkan keridhoannya. Tanpa kesadaran diri 
sebagai pengurus Masjid tentu hal ini menjadi penghambat bagi pemimpin untuk 
dapat membimbing dan mengarahkan bawahannya dalam menjalankan tugasnya 
masing-masing. 
Ada pun cara Ketua Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin dalam 
menggerakkan anggotanya yaitu dengan tahapan sebagai berikut: 
1) Melaksanakan Fungsi Manajemen sebelumnya. 
Fungsi Manajemen sebelum penggerakan merupakan dasar dari proses 
penggerakan anggota. Dengan adanya perencanaan dan pengorganisasian 
yang baik maka Ketua Badan Kenaziran Masjid akan lebih mudah 
memanfaakan sumber daya secara efekti dan efisien dalam mencapai 
tujuan yang maksimal. 





Dengan dilaksanakannya rapat secara terbuka untuk mempersiapkan 
kegiatan seperti pengajian, tabligh akbar, qurban, dan santunan anak 
yatim. Biasanya dilaksanakan rapat selepas shalat dengan sesama 
pengurus dan apabila membutuhkan untuk pembentukan panitia maka 
pengurus Badan Kenaziran Masjid membuat rapat dan mengundang 
seluruh pengurus dan jamaah. 
3) Memanfaatkan Fasilitas yang ada di Masjid. 
Pemanfaatan Fasilitas Masjid yang sudah tersedia akan memudahkan 
anggota untuk melaksanakan kegiatan serta dapat menghemat biaya 
keluar sehingga perencanaan yang sudah ditetapkan dapat dilaksanakan 
dengan maksimal. 
4) Tanggung jawab dengan tugas masing-masing. 
Masing-masing pengurus menjalankan fungsinya sesuai dengan tugas dan 
wewenang dan tanggung jawab, pada pelaksanaan ini diperlukan pula 
kegiatan kepemimpinan. Yaitu pemimpin wewenangnya memimpin 
terlaksananya kegiatan, dan pelaksana wewenangnya yaitu melaksanakan 
bidang-bidang pekerjaannya sesuai dengan teknis dari pemimpin yang 
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Pelaksanaan kegiatan membutuhkan sebuah pengawas untuk meminimalisir 
kesalahan-kesalahan yang dapat terjadi saat kegiatan sedang berjalan. Pengawasan 
dapat berjalan secara efektif apa bila tugas-tugas yang telah ditetapkan oleh pimpinan 
kepada para bawahannya benar-benar dilaksanakan, dalam pelaksanaannya berjalan 
sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Semua bidang-bidang 
kepengurusan Badan Kenaziran Masjid memiliki tugas dan tanggung jawabnya, serta 
dalam pengawasannya dilaksanakan setiap saat. Sehingga pada pengawasannya 
terdapat kejanggalan atau pun sesuatu yang menyimpang dan tidak sesuai dengan 
perencanaan dapat memberitahukan kepada ketua Badan Kenaziran Masjid untuk 
dapat dimusyawarakan kepada seluruh pengurus.
47
 
Badan Kenaziran Masjid dalam hal pengawasan melakukannya dengan dua 
cara yaitu: 
Pertama, pengawasan secara langsung. Ketua Badan Kenairan Masjid Al-
Mukhlisin melaksanakan pengawasan secara langsung meninjau kegiatan-kegiatan 
untuk dapat mengetahui apakah kegiatan berjalan dengan baik atau kurang maksimal. 
Pengawasan yang dilakukan bukan hanya semata untuk mencari kesalahan akan 
tetapi mengarahkan semua pihak yang bertanggung jawab menjalankan tugasnya 
sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan.  
Kedua, pengawasan secara tidak langsung. Pengawasan ini di dapat dari 
laporan-laporan pengurus maupun jamaah baik secara tulis mau pun lisan. 
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Pengawasan yang kedua ini sangat membantu Ketua Badan Kenaziran Masjid untuk 
mengarahkan serta memotivasi apabila ada hal-hal yang belum dapat terlaksana baik 




Manajemen Badan Kenaziran Masjid diatas adalah suatu proses mengatur  
pelayanan dan kenyamanan yang ada di Masjid dalam meningkatkan kualitas ibadah 
jamaah. sehingga dalam melakukan pembinaan terhadap jamaah dapat dilakukan 
lebih mudah. Adanya manajemen Masjid tentu membutuhkan respon dari jamaah 
untuk terus memperbaiki hal-hal yang masih belum terealisasikan oleh pengurus 
Masjid. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa jamaah 
Masjid Al-Mukhisin dalam proses manajemennya. Bapak taufik mengatakan bahwa 
manajemen Masjid Al-Muhklisin sebagai berikut: 
Semenjak saya berada dilingkungan Desa Laut Dendang, Masjid Al-
Mukhlisin sudah banyak mengalami perubahan. Mulai dari segi bangunan dan 
jamaah dahulu Masjid Al-Mukhlisin belum memiliki fasilitas Masjid yang memadai, 
mulai dari kamar mandi dan ruangan Masjid. Setelah tahun 2015 ketua BKM 
digantikan oleh Bapak Zulheri Noor perubahan mulai dilakukan secara bertahap oleh 
pengurusnya. Sampai pada tahun 2019 fasilitas Masjid bisa terselesaikan, sekarang 
kamar mandi yang telah bersih, rungan yang ber AC, sejadah yang lembut dan mic 
yang bagus. Pada saat ini saya merasakan bahwa perubahan itu membuahkan hasil 
bisa dilihat dari jumlah jamah yang shalat sudah ramai apalagi waktu Magrib sampai 
penuh ruangan shalat. Namun dari itu semua ada beberapa hal yang belum dapat saya 
rasakan yaitu belum berjalannya seluruh kegiatan Masjid, mungkin ini dikarenakan 
para pengurus BKM adalah orang-orang yang profesinya bermacam-macam sehingga 
mengalami berbenturan waktu untuk memperhatikan masalah Masjid itu sendiri.
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 Keterangan dari bapak Taufik ini menegaskan bahwa penerapan pada 
manajemen Masjid harus ditingkatkan lagi, mengingat kebutuhan jamaah pada zaman 
modern saat ini semakin  kompleks. Untuk itu, profesionalisme pengurus dalam 
melaksanakan pembinaan jamaah serta bertanggung jawab sangat dibutuhkan demi 
meningkatkan kuliatas akhlak, iman dan ketakwaan jamaah kepada Allah Swt.  
Masjid Al-Mukhlisin sebagai tempat ibadah kepada Allah Swt yang didalam 
terdapat kegiatan-kegiatan wajib dan sunnah tentu dilaksanakan dengan manajemen. 
Manajemen tersebut menjadi tanggung jawab oleh pengurus Masjid, dari penelitian 
penulis manajemen yang dilaksanakan sebahagian sudah terealisasikan secara baik, 
seperti shalat lima waktu yang selalu dijaga, pengajian rutin 1 minggu dan 1 bulan 
sekali, kebersihan Masjid, dan perayaan hari-hari besar Islam. Akan tetapi masih ada 
manajemen Masjid yang belum terlaksanakan sehingga masih adanya kesenjangan 
antara manajemen yang ada dengan manajemen yang dilaksanakan oleh pengurus 
Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin. 
 
2. Pembinaan Jamaah (Idarah, Imarah, dan Riayah) 
a. Pembinaan Idarah (Manajemen) 
Masjid berfungsi sebagai tempat ibadah, mengayomi, membina umat secara 
aktif, luasnya fungsi Masjid mengharuskan adanya pengelolaan Masjid yang baik 









Pembinaan jamaah pada Idarah (manajemen) dengan menjalankan roda 
organisasi, melakukan perencanaan Masjid 1 tahun kedepan dengan melibatkan 
jamaah untuk berpartisipasi dalam musyawarah, dengan menguraikan rencana dan 
menentukan target serta tujuan dari pembinaan Idarah. Selanjutnya melakukan 
pengorganisasian untuk menjelaskan bidang-bidangnya serta tugasnya. Dalam 
pelaksanaannnya pembinaan dilaksanakan dengan mengadakan penentuan ustadz 
yang menjadi penceramah sehingga sasaran dari materi yang diberikan BKM, 
pengawasan dilakukan setiap hari baik oleh pengurus ataupun jamaah. 
 
 Adapun pembinaan Jamaah dalam bidang Idarah Masjid Al-Mukhlisin yaitu: 
1) Pembinaan Persaudaran dan Persatuan Masyarakat. 
Pembinaan membangun ukhuwah islamiyah dan persatuan masyarakat 
menjadi tugas pengurus, menjaga persatuan masyarakat adalah suatu yang 
harus dilaksanakan. Sebab banyaknya perbedaan pandangan dan pendapat 
pada setiap jamaah memungkinkan adanya perpecahan diantara jamaah. 
Pembinaan jamaah melalui komunikasi yang baik akan membangun tali 
silaturahim dan mengantisipasi hal-hal yang mungkin terjadi di tengah-tengah 
masyarakat akibat informasi yang sangat mudah didapat, dan jamaah pada 
sekarang ini banyak belajar dari media sosial dibandingkan guru. Maka dari 
itu, pengurus Badan Kenaziran Masjid membuat kegiatan rutin di isi oleh 
ustadz-uztadz yang mampu menyampaikan dengan baik dan benar secara 
sederhana dan tidak memecah belah persatuan umat. 
2) Pembinaan Pribadi Muslim yang Taat Kepada Allah Swt. 
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Pembinaan pengurus kepada jamaah yaitu salah satu membentuk pribadi 
muslim yang taat dan tunduk kepada Allah Swt. Dengan melajalankan segala 
kewajiban-kewajiban jamaah, seperti shalat lima waktu dan pembinaan 
melalui kegiatan-kegiatan kemasjidan. Pengurus Masjid harus selalu siap dan 
terbuka kepada jamaah yang hendak melaksanakan shalat diawal waktu 
ataupun diakhir waktu. Masjid harus selalu terbuka untuk jamaah setiap saat 
baik itu jamaah tetap Al-Mukhlisin maupun jamaah yang sedang dalam 
perjalanan hendak melaksanakan shalat. Pembinaan ini menjadi satu langkah 
menjadikan Masjid sebagai tempat pusat pembinaan kepada jamaah sebagai 
mana yang telah dilaksanakan Nabi Muhammah SAW. 
3) Pembinaan Muslimah 
Pembinaan muslimah hanya dilaksanakan pada saat pengajian rutin yang 
dilaksanakan oleh pengurus, bersamaan dengan pembinaan persaudaraan. 
Namun ada juga pengajian muslimah yang di koordinator oleh bidang 
pengembangan perempuan tetapi tidak berpusat di Masjid, melainkan di 
laksanakan di rumah-rumah oleh kaum muslimah. 
4) Pembinaan Remaja Masjid 
Pembinaan Remaja Masjid yang dilakukan pengurus yaitu dengan 
mengembangkan potensi yang ada pada diri remaja Masjid. Pembinaan ini 
bertujuan untuk membentuk pribadi muslim yang bertakwa dan senantiasa 
patuh kepada orang tua dan berguna bagi bangsa, negara, umat. Pada 





untuk berperan dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan peringatan hari 
besar Islam. Di sini pemuda-pemudi dibimbing untuk saling bekerja sama 
dalam organisasi, membangun kekompakan dan menghargai pendapat orang 
lain. Selain itu pengurus Masjid juga memberikan materi-materi kepada 




Pembinaan-pembinaan diatas dilakukan oleh Badan Kenaziran Masjid melalui 
kegiatan-kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Masjid, dengan memilih ustadz-
ustadz yang mampu membangun spirit  kesatuan jamaah dan mampu meningkat 
iman, Akhlak dan ketakwaan kepada Allah Swt. Selain itu, Badan Kenaziran Masjid 
juga memberikan kesempatan bagi para jamaah yang ingin bertanya dalam pengajian 
rutin 1 minggu sekali maupun 1 bulan sekali untuk bertanya kepada ustadz apabila 
ada yang masih kurang paham dalam materi penyampainnya. 
Bapak Rangkuti sebagai salah satu seorang yang dituakan di Desa Laut 
Dendang mengatakan bahwa: 
Pembinaan-pembinaan yang selama ini dilakukan pengurus Badan Kenaziran 
Masjid untuk menjaga persaudaraan dan persatuan umat. Saya melihat bahwa Masjid 
Al-Mukhlisin semakin baik perkembangannya terutama dalam melaksanakan 
kegiatan pengajian rutin, saya melihat bahwa banyak jamaah baik kaum tua dan kaum 
muda masih kekurangan ilmu dalam ibadah dan muamalah. Melalui pengajian 
tersebut jamaah menimba ilmu kembali kepada ustadz-ustadz yang telah di siapkan 
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Pembinaan pengurus kepada jamaah dan respon yang di berikan oleh jamaah 
peneliti melihat dan mengamati, bahwa proses pembinaan yang dilaksanakan secara 
langsung di rasakan oleh jamaah yaitu pengajian rutin, pembinaan pribadi muslim, 
dan pembimbingan remaja Masjid. Tetapi ada beberapa pembinaan yang masih belum 
peneliti temukan yaitu pembinaan fardhu kifayah, pengkaderan imam Masjid. 
Sehinga untuk pembinaan secara keseluruhan belum dapat di maksimalkan karena 
kekurangan dana, waktu, dan jamaah yang kurang aktif dalam menyampaikan 
aspirasinya. 
b. Pembinaan Imarah (Kemakmuran) 
Kemakmuran Masjid Al-Mukhlisin terlihat pada ramainya jamaah dalam 
melaksanakan ibadah shalat lima waktu, jumlah jamaah yang hadir saat 
melaksanakan shalat Subuh ± 85 orang, Zuhur 70 orang, Ashar 80 orang, Magrib 170, 
Isya  95 orang. Dari hasil observasi peneliti selama 2 bulan di Masjid Al-Mukhlisin 
peningakaan jamaah untuk melaksanakan shalat terjadi pada waktu magrib. 
Penyebabnya adalah orang-orang sudah pulang kerumah dari pekerjaannya ini 
menjadi salah satu faktor utama  Masjid Al-Muklisin penuh saat shalat magrib. Fakor 
lain yang membuat Masjid Al-Mukhlisin ramai pada shalat Magrib yaitu lokasi 
masjid yang berada di persimpangan empat, sehingga jamaah yang melintas selesai 
pulang kerja singgah untuk melaksanakan shalat.
53
 Maka dapat disimpulkan bahwa 
jamaah yang hadir pada saat shalat Magrib diisi oleh jamaah lain yang tidak menetap 
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di sekitaran Masjid Al-Mukhlisin. Melainkan jamaah yang singgah untuk 
melaksanakan shalat di masjid tersebut. Selain itu, pada waktu Magrib anak-anak 
juga sangat banyak hadir menunaikan shalat dari pada waktu shalat lainnya. 
Pembinaan yang dilakukan Badan Kenaziran Masjid dalam Imarah 
sebagaimana wawancara yang dilakukan dengan bapak Kastron sebagai ketua bidang 
keagamaan yaitu sebagai berikut: 
1) Pembinaan Kegiatan Peribadatan 
Kegiatan peribadatan yang terpenting adalah shalat fardhu. Pelaksanaan 
ibadah shalat fardhu lima waktu harus lebih utama di kerjakan secara 
berjamaah. Sehingga pembinaan shalat fardhu, shalat jum’at, muadzin, 
imam, khatib oleh Badan Kenaziran Masjid dapat difokuskan untuk dapat 
disempurnakan oleh ustadz melalui materi yang akan disampaikan. 
Pembinaan-pembinaan jamaah ini dilaksanakan oleh pengurus bersamaan 
dengan pengajin rutin 1 bulan sekali yang mana kebutuhan jamaah akan 
menjadi topik untuk materi ustadz yang datanya sudah di berikan oleh 
pengurus Badan Kenaziran Masjid sebelumnya. Data yang di sampaikan 
oleh pengurus yaitu kondisi jamaah yang kurang mengerti tata cara shalat, 
sikap jamaah saat shalat jum’at, dan yang cocok menjadi imam sehingga 
menjadi sebuah keharusan bagi ustadz untuk menyampaikannya. 
2) Pembinaan Kegiatan  pengajin rutin mingguan dan bulanan 
Pengajian mingguan dan bulanan oleh Badan Kenaziran Masjid Al-





pusat pembinaan jamaah. Pembinaan jamaah melalui pengajian 
dilaksanakan awalnya setelah habis shalat Subuh, tetapi susahnya mencari 
ustadz yang bersedia untuk mengisi pengajian selepas subuh sangat 
sedikit. Sehingga pengajian dipindahkan menjadi selesai waktu magrib 
sampai masuk waktu Isya setiap malam minggu setiap minggunya dan 
akhir bulan setiap bulannya.
54
 Dengan adanya pengajin rutin menjadi 
magnet untuk menarik jamaah datang ke Masjid menunaikan ibadah 
shalat, sehingga kemakmuran Masjid dapat di lihat dan dirasakan oleh 
masyarakat sekitar. Penceramah pengajian ada 2 orang yang pertama 
ustadz Ali imran zakariya untuk pengajian bulanan dan ustadz Saiful 
Rahma untuk pengajian mingguan dan materinya spontanitas dari BKM. 
Metode dakwah yang digunakan ustadz Zakariya dan ustadz Saiful hampir 
sama yaitu metode bil-lisan, hanya yang berbeda yaitu penggunaan 
medianya. Ustadz Zakariya tidak menggunakan media teknologi 
melainkan dengan mic pengeras suara untuk penyampaian isi ceramahnya. 
Sedangkah ustadz Saiful menggunakan media seperti infokus dan video 
untuk menyampaikan pesan dakwahnya supaya lebih mudah  di mengerti 
jamaah yang memiliki pemahaman kurang saat mendengar serta baik saat 
melihat. Dampak dari pengajian rutin ini sangat positf dimana jamaah 
akan semakin mencintai masjid dan penambahan wawasan pengetahuan 
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akan Islam dan hukum-hukum Islam. Silaturahim antar jamaah terjaga 
serta kemakmuran masjid semakin terasa tatkala ibadah-ibadah wajib dan 
sunnah terlaksana dengan baik di Masjid Al-Mukhlisin. Sedangakan untuk 
dampak negatif peneliti melihat tidak ada penyelewengan akidah atau pun 
ceramah berisi pemecah belah umat untuk melawan pemerintah maupun 
menjelek-jelek ulama serta ustadz-ustadz lainnya.
55
 
3) Pembinaan Kegiatan Remaja Masjid 
Pembinaan Remaja Masjid yaitu dengan menyediakan wadah unuk 
menyelenggarakan kegiatan. Badan Kenaziran Masjid memberikan 
keluasan dan mensuport remaja untuk kegiatan tersebut seperti 
menggunakan Masjid untuk tempat kegiatan Peringatan Hari Besar Islam 
yaitu Isra dan Mijrat, Maulid Nabi Muhammad SAW, serta Tahun Baru 
Islam. Memberikan dana pelaksanaan hari besar Islam untuk membina 
remaja agar mampu mengatur dana pelaksanaan mulai dari awal hingga 
acara selesai, serta melibatkan remaja di dalam pengumpulan zakat fitrah, 
penyembelihan qurban dan membimbing dalam pelaksanaannya. Pengurus 
melibatkan pemuda bertujuan untuk membina mereka kepada hal-hal yang 
positif sebagai langkah awal bagi remaja menambah wawasannya di 
bidang-bidang ilmu pengetahuan yang tidak di pelajari di bangku sekolah. 
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Selain itu, pembinaan remaja Masjid menjauhkan mereka dari bahaya 
narkoba, pergaulan bebas yang sekarang ini sangat merajalela.
56
 
4) Pembinaan Ibadah Sosial 
Pembinaan ibadah sosial adalah ibadah yang umum dilaksanakan di 
Masjid dan menyangkut kepentingan orang banyak meliputi kegiatan-
kegiatan yaitu pertama, pengumpulan zakat fitrah yang dilaksanakan oleh 
Badan Kenaziran Masjid yaitu dengan sesuai ketentuan yang ada yaitu 2,7 
kg beras dikumpulkan mulai dari seminggu sebelum masuk hari Raya Idul 
Fitri dengan melibatkan jamaah sehingga paham dan mampu melanjutkan 
pengumpulan zakat setelah habis masa kepengurusan yang sekarang. 
Kedua, qurban dilaksanakan setiap tahunnya di Masjid Al-Mukhlisin tepat 
di samping Masjid dan dikelola oleh pengurus dan jamaah yang memiliki 
waktu dan kemampuan untuk melaksanakannya. Ketiga, Kematian 
menjadi musibah terbesar yang di alami masyarakat sehingga pengurus 
Badan Kenaziran Masjid dan jamaah bersama-sama untuk melaksanakan 
fardhu kifayah mulai dari memandikan, mengkafani, menyolatkan, serta 
menguburkan. Setelah ini dilaksanakan tahlilan selama 3 hari berturut 
untuk memotivasi ahli musibah untuk tetap semangat sehingga pihak yang 
mengalami musibah merasa tertolong akan adanya Masjid. Keempat 
santunan yatim piatu dilaksanakan berbarengan dengan acara peringatan 
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Hari Besar Islam yang di handle oleh remaja Masjid. Pembinaan Ibadah 
Sosial sangat jarang dilaksanakan karena bersifat tidak terikat secara 
khusus, akan tetapi pembinaan ini tetap dijalankan apa bila sudah masuk 




Pembinaan Imarah (Kemakmuran) selain berfokus pada kegiatan peribatan. 
Kemakmuran Masjid pada kegiatan yang lainnya juga wajib diperhatikan. Untuk 
meningkat kualitas jamaah bukan hanya pada akidahnya juga peningkatan 
muamalahnya. Ibu Emi sebagai responden mengatakan bahwa: 
Pembinaan Masjid pada saat ini mulai membaik dilihat dari kegiatan-kegiatan 
yang rutin dilaksanakan, kebersihan Masjid yang selalu dijaga oleh penjaga Masjid, 
kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan pengurus Badan Kenaziran Masjid sangat 
membantu jamaah dalam menimba ilmu agama. Karena jamaah yang awal tidak tahu 
tentang suatu hukum bisa mengerti dan paham, dan bagi jamaah yang kurang 
mengerti di berikan kesempatan untuk bertanya kepada ustadz sehingga mendapatkan 




Pada pembinaan Imarah pengurus Badan Kenaziran Masjid yang telah 
berjalan saat ini sudah cukup baik. Tetapi masih banyak lagi pembinaan-pembinaan 
kemakmuran Masjid yang masih belum teraksanakan seperti: pembinaan kegiatan 
perpustakaan, kegiatan pendidikan berbasis di Masjid, pembinaan wanita, koperasi, 
dan kesehatan. Apabila pembinaan-pembinaan ini dapat terlaksanakan secara 
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keseluruhan Masjid sebagai pusat pembinaan jamaah dapat di rasakan oleh 
masyarakat terkhusus masyarakat yang kurang mampu dalam segi ekonomi. 
c. Pembinaan Ri’ayah 
Pembinaan bidang ri’ayah bertujuan untuk memelihara Masjid dari segi 
bangunan, keindahan, dan kebersihan. Sehingga Masjid tampak lebih indah dan 
bersih memberikan kenyamanan kepada jamaah dalam melaksanakan kegiatan 
keagamaan. Pemeliharaan perlengkapan Masjid sama-sama di jaga oleh pengurus dan 
masyarakat dari kerusakan dan kehilangan aset Masjid.  
Pengurus Masjid memberikan amanah kepada penjaga Masjid (marbot) untuk 
menjaga aset sekaligus membersihkan Masjid setiap hari. Sehingga jamaah yang 
melaksanakan ibadah shalat lebih ikhlas dan khusyuk. hal-hal yang perlu diperhatikan 
pengurus Badan Kenaziran Masjid dalam pembinaan ri’ayah yaitu sebagai berikut 
1) Renovasi dan pengembangan bangunan Masjid. 
Revosi Masjid dilaksanakan Badan Kenaziran Masjid untuk memelihara 
Masjid dari kerusakan yang membuat jamaah kurang merasa nyaman. 
Selain itu, perluasan Masjid menjadi perhatian pengurus melihat semakin 
banyak dan ramainya jamaah melaksanakan shalat apalagi pada hari 
jum’at. Di sini pengurus mengupayakan secara maksimal untuk 
melakukan renovasi secara berkala setahun sekali untuk memberikan 
kenyamanan kepada jamaah saat melaksanakan ibadah. Renovasi yang 





2019 yaitu penambahan teras masjid dan atap untuk penampungan jamaah 
saat shalat jum’at.  
2) Kebersihan Masjid. 
Kebersihan Masjid Al-Mukhlisin diserahkan sepenuh kepada marbot 
Masjid untuk melakukan pembersihan setidaknya 2 kali dalam sehari yaitu 
waktu pagi dan sore sebelum magrib. Kebersihan Masjid merupakan hal 
yang sangat penting, karena jamaah akan merasa nyaman dan khusyuk 
dalam melaksanakan shalat apabila sajadah, ruangan, halaman, dan kamar 
mandi bersih dan tidak bauk. Untuk itu Badan Kenaziran Masjid 
menekankan agar seluruh lingkungan Masjid dibersihkan secara 
menyeluruh supaya kenyamanan beribadah para jamaah tetap terjaga. 
Untuk menjaga konsisten pihak kebersihan masjid ketua BKM 
memberikan upah sebesar 500 ribu perorang setiap bulannya.  
3) Pengaturan ruangan dan perlengkapan 
Dengan adanya penataan ruangan yang baik akan dapat meningkatkan 
jumlah jamaah yang dapat ditampung oleh Masjid. Tata letak seluruh 
perlengkapan Masjid harus diperhatikan sehingga tidak menggangu 
jamaah saat melaksanakan ibadah. Terutama penempatan mimbar yang 
ukurannya cukup besar, disini Badan Kenaziran Masjid meletakkannya di 








Barang-barang ataupun perlengkapan Masjid menjadi salah satu 
pendukung pembinaan jamaah. Dengan di datanya seluruh perlengkapan 
akan memudah pengurus dalam memantau dan memelihara 
perlengkapannya. Adapun perlengkapan Masjid Al-Mukhlisin yaitu, 
Keranda Mayat, Toa, Sajadah, Mic dan alat menyetabilnya, Mimbar 
Khatib, Tiray, AC, Pompa Air, dan lain sebagainya. Serta Bangunan 





C. Analisis Penulis 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dengan pengurus Badan 
Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin dengan cara wawancara.  Penulis menemukan bahwa 
secara proses manajemen yang dilakukan Badan Kenaziran Masjid Masih begitu 
sederhana dan klasik. Di mana Manajemen dijalankan belum adanya pendataan yang 
jelas berapakah jumlah jamaah Al-Mukhlisin secara keseluruhan, untuk penentuan 
sasaran pembinaan kepada jamaah yang tetapnya sangat sulit. 
Pada pengajian yang selama ini terlaksana belum ada diterapkannya 
pendataan atau pun absensi jamaah yang mengikuti pengajian baik itu 1 bulan sekali 
dan 1 minggu sekali. Sehingga pengurus tidak mengetahui siapa-siapa yang 
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mengikuti dan tidak mengikuti, maka akan berdampak pada tidak maksimalnya 
pembinaan jamaah terlaksana. 
Pada penelitian ini penulis masih banyak menemukan pembinaan jamaah 
yang belum terlaksana dalam bentuk kegiatan yaitu, manajemen yang belum tertata 
secara rapi, kegiatan-kegiatan keagamaan seperi perpustakaan Masjid yang tidak ada, 
pendidikan yang berbasis di Masjid, TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), Taman 
Kanak-Kanak, Koperasi umat, Kesehatan. Seharusnya Masjid bisa menjadi solusi 
apabila jamaah yang kesulitan dalam hal ekonomi, tidak berpendidikan, dan kurang 
referensi bacaan. Semua pembinaan jamaah di atas tidak terlepas dari proses 
manajemen yang ada, dan sebagai pelaksananya adalah orang-orang yang memiliki 
keahlian dalam memenej seluruh aktivitas Masjid. Pada pembinaan jamaah ini harus 
diserah kepada orang yang memiliki ilmu pengetahuan manajemen yang bagus. 
Sebagaimana Hadist Nabi Muhammad Saw yang berbunyi yaitu: 
ثَا َا  هِإل َا ُم  ْس ُم  َا ِإل ٍّ  َا ْس  َا َا ءِإل  ْس ِإل  َا َا ٍ   َا ْس  َا ِإل   ثَا َا   ُم َا ْسحُم  ْس ُم  ُم َا ْس َا  َا  َا َّال ثَا َا   ُم َا َّال ُم  ْس ُم  ِإل َا ٍ   َا َّال  َا َّال
ةَا  َا َا  َاةُم  َا  ْس َاظِإل ْس    َّال  َا ُم  َا َا ْس ِإل  َا َا َّال َا  ِإلذَا  ضُم ِّد َا ْس  ْلْس َّال َا َّالى  ِإل  َّال ُم  َا ْس ُم قَا  َا قَا  َا  َا ُم  ُم  َّال ضِإل َا  هُم َا ْس َا َا  َا
ةَا  َا ْس ُم  ِإل َاى  َا ْس ِإل  َاهْس ِإل ِإل  َا  ْس َاظِإل ْس    َّال  َا  ْس ِإل َا  ْلْس
ِإل قَا  َا  ِإلذَا   ُم َّال َا  ِإلضَا  َا ُم َا   َا   َا ُم  َا   قَا  َا  َا ْس
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan 
kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari Atho bin 
Yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu’anhu mengatakan: Rasullah Saw bersabda: jika 
amanat di sia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi. Seorang sahabat bertanya: bagaimana 
maksud amanat di sia-siakan?, Nabi menjawab: Jika urusan diserahkan bukan kepada 
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 Maka dari itu yang mengatur berjalannya roda organisasi keMasjidan haruslah 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan tentang manajemen Masjid yang bagus 
serta wawasan yanng luas. Sehingga Masjid lebih maju bukan hanya sebagai tempat 
ibadah shalat saja, tetapi juga sebagai sarana pelayanan jamaah baik secara ibadah, 
muamalah, dan pengembangan ilmu pengetahuan agama dan umum. sebagaimana 
ayat Al-Qur’an surah at Taubah ayat 18. 
                             
                       
 
Artinya: hanya yang memakmurkan Masjid-Masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang 




Pengurus yang mampu melaksanakan kegiatan keMasjidan adalah orang-
orang yang memiliki ketakwaan kepada Allah Swt dan memiliki ilmu pengetahuan 
tentang bagaimana mengatur manajemen Masjid. sehingga dapat menjadikan Masjid 
sebagai tempat pusat pembinaan umat yang sesuai dengan tutunan Al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulullah Saw. 
 
D. Hambatan-hambatan yang dihadapi Badan Kenaziran Masjid dalam 
membina jamaah 
Adapun Hambatan yang dialami oleh Badan Kenaziran Masjid adalah sebagai 
berikut: 
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1. Masih lemahnya kemampuan manajerial dari anggota untuk melaksanakan 
program kegiatan dengan baik, mengakibatkan adanya hambatan dalam upaya 
merealisasikan kegiatan yang telah ditetapkan pada perencanaan. 
2. Kesibukan Badan Kenaziran Masjid yang rata-rata adalah pengurus kantor Negeri 
atau pun Swasta yang jadwal kerjanya mulai hari senin sampai sabtu sehingga 
waktu untuk mengurus Masjid sangat sedikit sekali. 
3. Masih ada pengurus yang tidak aktif dalam menjalankan tugas dan kewajibannya 
sehingga pengelolaan kegiatan banyak yang belum terawasi secara universal dan 
masih ada kegiatan yang belum terealisasikan. 
4. Masih minimnya kas Masjid untuk melaksanakan pembinaan secara lebih baik di 
sebabkan antusias jamaah untuk berinfak sangat rendah. 
5. Adanya perbedaan pendapat di antara para jamaah sehingga pada pengajian yang 




E. Cara mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi Badan Kenaziran 
Masjid sebagai berikut: 
1. Kelemahan dalam manajerial Badan Kenaziran Masjid yaitu melakukan upgrade 
manajemen dengan mengadakan rapat atau pertemuan untuk membahas kesulitan-
kesulitan yang sedang dihadapi oleh pengurus di dalam menjalakan manajemen 
Masjid. 
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2. Memberikan waktu khusus untuk Masjid walaupun dalam keadaan yang sangat 
sibuk. Serta harus mendahulukan masalah tanggung jawab sebagai pengurus 
Masjid dari pada urusan dunia. 
3. Memberikan penekanan dan pengarahan kepada seluruh pengurus Masjid untuk 
selalu mengutamakan tugas dan tanggung jawab sebagai pengurus yang dipilih 
oleh jamaah mengemban tugas yang mulia. 
4. Pengurus Masjid harus semakin aktif dalam melakukan kegiatan-kegiatan 
kemasjidan sehingga jamaah merasa bahwa menginfakkan uangnya berguna 
untuk masyarakat luas.  Serta melakukan sosialisasi kepada jamaah tentang 
keutamaan berinfak ke Masjid untuk pembinaan jamaah kedepannya. 
5. Meningkatan jalinan silaturahim antara pengurus dan jamaah untuk selalu 
menjaga kesatuan dan persatuan umat Islam. agar perbedaan bukan menjadi 












1. Manajemen Masjid Al- Mukhlisin diatur dan disusun oleh pengurus Badan 
Kenaziran Masjid dengan bentuk perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pengawasan. Perencanaan pengurus Badan Kenaziran Masjid adalah menetapkan 
tujuan dan menyusun rencana jangka panjang dan pendek, menentukan waktu 
pelaksanaan dari program kegiatan tahunan yang telah direncakan. Pengorgisasian 
memudahkan pendistribusikan kegiatan-kegiatan kepada pengurus yang 
bertanggung jawab di bidangnya serta mengkoordinasikannya sehingga tujuan 
organisasi dapat tercapai. Pelaksanaan yaitu dengan membimbing, memotivasi, 
dan mewujudkan tujuan dengan mengaplikasikan perencanaan dan 
pengorganisasian. pengawasan dilaksanakan untuk meminimalisir kesalahan-
kesalahanan dalam proses kegiatan dan mengevaluasi kesalahan tersebut sehingga 
tidak terjadi lagi kesalahan yang sama pada kegiatan berikutnya. Pembinaan 
Jamaah pengurus Badan Kenaziran Masjid dilaksanakan dengan 3 pembinaan 
yaitu dengan pembinaan Idarah, Imarah, Ri’ayah.Pembinaan Idarah yaitu dengan 
menjalankan manajemen untuk mengatur umat kepada persaudaraan dan 
persatuan yang dicintai oleh Allah Swt. Pembinaan Imarah Masjid Al-Mukhlisin 
bertujuan untuk memakmurkan masjid dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat 
membina umat dan meningkatkan kuliatas jamaah sehingga masjid diisi oleh 





bertujuan untuk dapat memelihara dan menjaga seluruh aset-aset Masjid dari 
kehilangan dan kerusakan. 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi Badan Kenaziran Masjid yaitu masih 
lemahnya manajerial kepengurusan Masjid Al-Mukhlisin, masih sibuknya 
pengurus dengan pekerjaan kantor, masih ada pengurus yang tidak aktif dalam 
menjalankan amanah, minimnya kas masjid, perbedaan yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat. 
B. SARAN 
1. Di harapkan pengurus Badan konsisten Kenaziran Masjid untuk selalu 
berusaha semampu mungkin untuk memperbiki manajemen masjid, sehingga 
aktivitas masjid dapat berjalan secara rutin dan terkontrol seperti pelatihan-
pelatihan fardhu kifayah, kewirausahaan, kepemimpinan. Menjauhkan segala 
perbedaan dan lebih mengutamakan persaudaraaan. Supaya dapat 
mewujudkan Masjid menjadi pusat pembinaan jamaah. 
2. Di harapkan kepada jamaah Masjid Al-Mukhlisin untuk tetap mendukung dan 
mensuport seluruh kegiatan kemasjidan baik secara material atau berperan 
aktif sebagai jamaah untuk mengikuti seluruh bentuk kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Badan Kenaziran Masjid Al-Mukhlisin. Jamaah juga 
diharapkan agar senantiasa berlomba-lomba dalam kebaikan dengan 
mensedekahkan hasil pekerjaannya kepada Masjid untuk dapat dimanfaat 
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1. Apa Visi dan Misi Masjid Al-Mukhlisin? 
2. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan Masjid Al-Mukhlisin? 
3. Bagaimana proses manajemen Badan Kenaziran Masjid dalam meningkatkan 
kuliatas jamaah? 
4. Bagaimana pembinaan jamaah dalam bidang Idarah? 
5. Bagaimana pembinaan jamaah dalam bidang Imarah? 
6. Bagaimana pembinaan jamaah dalam bidang Ri’ayah? 
7. Siapa saja yang berperan penting dalam menjalankan pembinaan jamaah? 
8. Apa saja hambatan yang di alami Badan Kenaziran Masjid dalam membina 
jamaah? 
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